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ABSTRAK

Lufitasari,2022.Pembentukan Religious Culture dalam pelaksanaan
shalat berjamaah di MTs. Nurul Ulum Laweyan Sumberasih
Probolinggo” Skripsi.Program studi Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Zainul Hasan Genggong
probolinggo.Pembimbing(1)Dr.AbdulAziz,M.Ag (2)Drs.H
MochMisbahul,S.H,M.Pd
KataKunci:Religiousculture,shalatberjamaah

Tujuandalam penelitianiniadalah untuk mengetahuiimplementasi
shalatberjamaahdanUntukmengetahuibentukreligiousculturedalam
pelaksanaanshalatberjamaahdiMTs.NurulUlum LaweyanSumberasih
Probolinggo

Penelitimenggunakanjenispenelitiankualitatifdenganpendekatan
deskriptif.Teknikpengumpulandatayangdigunakanadalahwawancara,
observasi,dandokumentasi.Teknikanalisisdatamenempuhtigalangkah
yaitureduksidata,penyajiandata,danpenarikankesimpulan.Kemudian
pengecekankeabsahandatapenelitimenggunakancaratriangulasidata.
Atau peerdebriefing yaitu dosenpembimbing dapatdilibatkanuntuk
mengkritisihasilpenelitian.

Pendidikanmerupakansusuatuyangpentingbagimanusiadalamkehidupanini,
karena merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi dalam kehidupan
berbangsadanbernegaraDengandemikianIslamsangatmemperhatikanpendidikan
umatmanusiasejakdini,bahkansejakanakmasihadadalamkandunganseorang
ibu.Namun,selamainipendidikanlebihmengutamakankemampuanintelektualdan
kurangmendalamiReligiousCulture.Olehkarnaitu,salahsatuyangditerapkan
adalah pembentukan religious culture dalam pelaksanaan shalat berjamaah
sebagaimanadiMTsNurulUlum Laweyansumberasihprobolinggomengkonsep.
“Pembentukan” yaitu proses,cara,perbuatan membentuk.“religious” berarti
bersifatreligiataukeagamaan.“Culture”diartikansebagai;budaya,pikiran,adat
istiadat,sesuatuyangsudahberkembangyangmenjadi kebiasaanyangsukar
diubah.“Shalat”menurutbahasaadalahberdoadanbershalawat.“jamaah”adalah
sekelompokorangbanyakdandikatakanjugasekelompokmanusiayangberkumpul
berdasarkansuatutujuan.PembentukanReligiousCulture melaluipelaksanaan
shalatberjamaahsalahsatunyaadalahmenanamkankarakterdisiplin.
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ABSTRACT

Lufitasari,2022.FormationofReligiousCultureintheimplementation
of congregational prayers at MTs. Nurul Ulum Laweyan
SumberasihProbolinggo”Thesis.IslamicEducationStudyProgram,
FacultyofTarbiyah,ZainulHasanGenggongIslamicUniversity,
Probolinggo.Supervisor(1)Dr.AbdulAziz,M.Ag(2)Drs.HMoch
Misbahul,S.H,M.Pd

Keywords:Religiousculture,congregationalprayer

Educationissomething thatisimportantforhumansinthislife,
becauseitisaneedthatmustbefulfilledinthelifeofthenation
andstate.However,sofareducationhasprioritizedintellectualabilities
andhasnotstudiedreligiousculture.Therefore,onethatisappliedis
the formation of a religious culture in the implementation of
congregational prayers as at MTs Nurul Ulum Laweyan Sumberasih
Probolinggoconceptualizes."Formation"isthe process,method,actof
forming."religious"meansreligiousorreligious.“Culture”isdefinedas;
culture,thoughts,customs,somethingthathasdevelopedintoahabitthat
isdifficulttochange."Salat"accordingtothelanguageisprayingand
praying."jamaah"isagroupofpeopleandisalsosaidtobeagroupof
peoplewhogatherforapurpose.TheformationofReligiousCulture
throughtheimplementationofcongregationalprayers,oneofwhichisto
instilladisciplinedcharacter.

Thepurposeofthisstudywastodeterminetheimplementationof
congregationalprayersandtodeterminetheformofreligiousculturein
theimplementationofcongregationalprayersatMTs.NurulUlumLaweyan
SumberasihProbolinggo

The researcher used this type of qualitative research with a
descriptive approach.Data collection techniques used are interviews,
observation,and documentation.Thedataanalysistechniquetookthree
steps,namelydatareduction,datapresentation,anddrawingconclusions.
Thencheckthevalidityoftheresearcher'sdatausingdatatriangulation.
Or peer debriefing,where supervisors can be involved to criticize
researchresults.
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BABI

PENDAHULUAN

A.LatarBelakangMasalah

Pendidikanmerupakansusuatuyangpentingbagimanusiadalam

kehidupanini,karenamerupakansuatukebutuhanyangharusdipenuhi

dalam kehidupanberbangsa danbernegara.Adanya pendidikanakan

membantumenciptakandanmeningkatkankualitassumberdayamanusia

yang baik danunggul.Pendidikanidentik dengankegiatanbelajar

mengajar(KBM)dansegalaaspekyangmempengaruhinya.

Pembangunan pendidikan di Indonesia mengacu pada sistem

pendidikannasionalyangdiaturdalam Undang-undangno20 tahun

2003 tentangsistem pendidikannasional.Dalam Undang-undangini

dinyatakanfungsipendidikannasionaladalahmengembangkankemampuan

danmembentukwataksertaperadabanbangsayangbermartabatdalam

rangkamencerdaskankehidupanbangsa.Pendidikannasionaliniberakar

pada nilai-nilaiagama,kebudayaannasionalIndonesia dantanggap

terhadap tuntunanperubahanjaman.Selainitu,pendidikannasional

memilikimisimeningkatkankeprofesionalan danakunbilitaslembaga

pendidikansebagaipusatpembudayaanilmupengetahuan,keterampilan,

pengalaman,sikapdannilaiberdasarkanstandarnasionaldanglobal.1

Pendidikanadalahusahasadardanterencanauntukmewujudkan

suasanabelajardanprosespembelajaranagarpesertadidiksecara

1UURINo.20Tahun2003,(SistemPendidikanNasional),6
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aktifmengembangkanpotensidirinyauntukmemilikikekuatanspritual

keagamaan,pengendaliandiri,kepribadian,kecerdasan,akhlak mulia,

serta keterampilan yang diperlukan dirinya,masyarakat,bangsa dan

Negara yaitu suatu aktivitas yang dilakukan oleh manusia untuk

mengubahpolapikirmenjadilebihbaikdenganilmupengetahuandan

akhlak yangmuliadengandiimplementasikanmelaluiajaran-ajaran

keagamaansehinggadapatmengubahprilakumanusiamenjadilebihbaik

lagi.2

Pesertadidikadalahbagiangenerasimudasebagaisalahsatu

sumberdayamanusiayangmempunyaipotensidanpeneruscita- cita

perjuanganbangsa.Anakmerupakangenerasipenerusbangsa,makabaik

buruknyabangsadimasadepanditentukanolehanakdimasasekarang.

UntukitulahIslam telahmemberikanpetunjukkepadaparapendidik

tentang cara- cara mendidik anak.Dengan demikian Islam sangat

memperhatikanpendidikanumatmanusiasejakdini,bahkansejakanak

masihadadalamkandunganseorangibu.IntiajaranIslampadagaris

besarnyaberisiaqidah(imanatautauhid),syariahdanakhlak.Salah

satuibadahyangsangatpentingialahshalat.Shalatpadahakekatnya

merupakan sarana terbaik untuk mendidik jiwa dan memperbaharui

semangatdansekaligussebagaipenyucianakhlak.Shalatmerupakan

kebutuhanuntuk mewujudkankehidupanyangdiharapkanmanusia,yakni

hidupbahagiaselamatdiduniadanakhirat.

2 UURINo.20Tahun2003,(SistemPendidikanNasional,pasal1),3
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PelaksanaanshalatberjamaahdilaksanakandiMasjidAl-Barokah

yangberadaditengah-tengahmasyarakatdanpesantrenjugatermasuk

dilingkunganSekolahMadrasahTsanawiyahNurulUlum.Sedangkan

waktushalatyangdilaksanakanyaituwaktusaatjam AdzanDhuhur

berkumandang,bilajam pelajaranmasuk,kitaberhentisejenakguru

maupunmuriduntukmelaksanakanshalatberjamaah.

MadrasahTsanawiyahNurulUlummerupakansalahsatuMadrasah

TsanawiyahyangberadadilingkunganpondokpesantrenNurulIslam

Laweyan sumberasih probolinggo,sehingga diMadrasah Tsanawiyah

Nurul Ulum bukan hanya menciptakan sekolah unggul dan melatih

jasmaniyangtinggidanrohaniyangsederhana,akantetapidengan

pembiasaanreligiusculturedisekolahinitelahterbuktisekarangakan

menjadimeningkatkerohanianpesertadidikataupendidikyangada

disanadanmemilikinilaiplus.Makakerohanianpesertadidikmaupun

pendidik dilatih sedemikianrupa denganadanya culture keislaman

yangberupadalam pelaksanaanshalatberjamaah.salahsatuupaya

yangdapatdilakukanagartercapainyasiswayangberkarakterreligius

adalahdenganmenanamkannilai-nilaireligiusitasitusendiripadasiawa

melaluiaktivitasdankegiatankeagamaansepertipelaksanaansholat

berjamaahbaikitudilingkungankeluarga,sekolahmaupunlingkungan

masyarakat.

UntukmembentukreligiousculturediMadrasahTsanawiyahNurul

ulumbukanhanyadalampelaksanaanshalatberjamaah,tetapidiselangi

denganistighosahdansholatdhuhadisetiapharijum’atdanmengaji
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bersama setiap pagisebelum kegiatan belajar mengajar dimulai,

sehinggamelihatrealitatersebut,penelititertarikuntukmengkajidan

mengadakanpenelitiantentang“PembentukanReligiousculturedalam

pelaksanaan shalat berjamaah di MTs. Nurul Ulum Laweyan

SumberasihProbolinggo”.

B.FokusPenelitian

Berdasarkan uraian latar belakang, fokus penelitian ini adalah

“PembentukanReligiousCulture dalam PelaksanaanShalatBerjamaah di

MTs.NurulUlumLaweyanSumberasihProbolinggo”.

C.RumusanMasalah

Adapun permasalahan dari penelitian ini dapat dirumuskan

sebagaiberikut:

1.Bagaimana ImplementasiShalatBerjamaah diMTs.NurulUlum

LaweyanSumberasihProbolinggo?

2.Bagaimana Pembentukan Religious Culture dalam Pelaksanaan

Shalat Berjamaah di MTs.Nurul Ulum Laweyan Sumberasih

Probolinggo?

D.TujuanPenelitian

Tujuanpembahasanmasalahdalampenelitianiniadalahsebagai

berikut:

1. UntukmengetahuiImplementasiShalatBerjamaahdiMTs.Nurul

UlumLaweyanSumberasihProbolinggo.
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2.Untuk mengetahui bentuk Religious Culture dalam Pelaksanaan

Shalat Berjamaah di MTs.Nurul Ulum Laweyan Sumberasih

Probolinggo.

E.ManfaatPenelitian

Adapunhasilpenelitianinidiharapkanmemillikikegunaanteoritis

dankegunaanberbentukpraktis.

1.Kegunaanteoritispenelitianiniadalah:

a.Menambah wawasanilmupengetahuan,terkaittentang bentuk

religious culture dalam pelaksanaan shalat berjamaah di

Madrasah Tsanawiyah Nurul Ulum Laweyan Sumberasih

Probolinggo.

b.Dapatdijadikantitik balik bagipenelitianpemikiranlebih

lanjut,baik untuk penelitiyang bersangkutan maupun oleh

penelitilain,sehinggakegiatanpenelitianinidapatdilakukan

secaraterusmenerusatauberkesinambungan.

c.Sebagai bahan bacaan dan sumbangan pemikiran dalam

memperkaya khazanah atau literatur bagi keperpustakaan

UniversitasZainulHasanGenggongkraksaanprobolinggo.

2.Praktis

a.Bagipeneliti,dapatmemperolehpengalamanlangsungmengenai

pembentukan religious culture dalam pelaksanaan sholat

berjamaah di Madrasah Tsanawiyah Nurul Ulum Laweyan

SumberasihProbolinggo
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b.Bagiguru,sebagaibahanmasukanuntukmenerapkanpembentukan

religious culture dalam sholat berjamaah di Madrasah

TsanawiyahNurulUlumLaweyanSumberasihProbolinggo

c.Bagi siswa, dapat menumbuhkan semangat belajar dan

meningkatkanhasildalampembentukanreligiousculturedalam

pelaksanaanshalatberjamaah.

F.KajianPenelitianTerdahulu

Padapenelitianini,penulisakanmembahastentang“Pembentukan

ReligiousCultureDalamPelaksanaanShalatBerjamaahdiMadrasah

TsanawiyahNurulUlumLaweyanSumberasihProbolinggo”.Penelitian

inihampirterkaitdenganpenelitian-penelitianberikutini;

1. PenelitianterdahuludilakukanolehLynadwimuyasyaroh,zeni

murtafiatimizani(2020) dengan judul“membentuk karakter

religiusdenganpembiasaanperilakureligidisekolahstudidi

SMAnegeri3ponorogo”.Hasilpenelitianmenemukanbahwa:(1)

Membentukkarakterreligiusdenganpembiasaanperilakureligi

disekolahdilaksanakanmelaluikegiatanberdoasebelumbelajar

dansebelumpulang,membacasuratpendekdalamjuz’ammadan

ayatkursi,melantunkanasmaalhusna,salatdhuha,salatdzuhur

danasarberjamaah,salatJum’atdanJum’atberkah,infaqJumat,

khatmil al-Qur’an,khatib dan Peringatan HariBesar Islam

(PHBI);(2)Kendalayangdihadapidalammembentukkarakter

religius melalui pembiasaan perilaku religius di sekolah
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dipengaruhi oleh dua faktor yaitu: faktor intern meliputi

perilakubawaandanfaktoreksternmeliputikurangmaksimalnya

pengondisian dan dukungan dari guru-guru, latar belakang

pendidikan siswa,perbedaan pola asuh,teman sebaya,media

sosialdansaranaprasarana;(3)Solusiuntukmengatasikendala

membentukkarakterreligiusmelaluipembiasaanperilakureligius

di sekolah yaitu dengan sosialisasi pentingnya pendidikan

karakter,tatatertib,reward danpunishment,controlling,dan

penambahansaranadanprasarana.3

2.Penelitianterdahuludilakukanoleh Moh Ahsanulkhaq (2019)

dengan judul “Membentuk Karakter Religius Peserta Didik

MelaluiMetodePembiasaan”.Hasilpenelitianmenunjukkanbahwa

upaya guru PAI dalam membentuk karakter religiusmelalui

metodepembiasaandiantaranyaberupapembiasaansenyum,salam,

dansalim(3S),pembiasaanhidupbersihdansehat,pembiasaan

membacaasmaulhusnadandoaharian,pembiasaanbersikapjujur,

pembiasaanmemilikisikaptanggungjawab,Pembiasaanbersikap

disiplin,pembiasaanibadah,danpembiasaanliterasiAl-Qur’an.

Adapun faktor pendukung dalam membentuk karakter religius

peserta didik diantaranya adanya dukungan dariorang tua,

komitmenbersamawargasekolah,danfasilitasyangmemadai.

Sedangkan faktor penghambatnya diantaranya yaitu latar

belakangpesertadidikyangberbeda-beda,kurangnyakesadaran

3 Lynadwimuyasyarohdanzenimurtafiatimizani,“membentukkarakterreligius

dengan pembiasaan perilaku religidisekolah studidiSMA negeri3 ponorogo”,
IndonesianJournal0fislamiceducationstudies,Vol.03,1(Juni2020),64.
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pesertadidik,danlingkunganatauPergaulanpesertadidik.4

3.Penelitian terdahulu dilakukan oleh Nurhalis(2018) dengan

judul “ Implikasi Manajemen Pembiasaan Shalat Berjamaah

TerhadapPengembanganReligiusCulturePesertaDidikdiSMP.

Negeri2Palu”.Hasilpenelitianskripsiinimenunjukkanbahwa

pelaksanaan shalat berjamaah di SMP Negeri 2 Palu

dilaksanakansetiapharidanbisadikatakansudahcukupbaik

meskipunmasihterdapatbeberapakendaladalampelaksanaannya.

Pelaksanaan shalatberjamaah juga mempunyaiimplikasiyang

positifterhadappengembanganreligiusculturepesertadidikdi

SMPNegeri2Palu.Halitubisadilihatdariperilakupeserta

didik stiap hari di sekolah maupun di luar sekolah.Ada

beberapa bentuk kegiatan religius culture peserta didik di

lingkungan SMP Negeri 2 Palu shalat dzuhur berjama’ah,

kegiatan IMTAQ, tadarus al-Qur’an, membiasakan budaya

5S(senyum,salam,sapa,sopandansantun),pesantrenkilatdi

bulan ramadhan. Adapun implikasi shalat berjamaah dalam

pengembangan religiusculture peserta didik muslim diSMP

Negeri2Paluyaitumeningkatkankedisiplinan,menanamkansikap

jujur,ramah,sopan,santun,sabar,mengajarkan peserta didik

untukselalurendahhati,menjauhkandarisifatburuk,membangun

hubungansosialantarpesertadidik,danjugalebihmendekatkan

4 MohAhsanulkhaq,“MembentukKarakterReligiusPesertaDidikMelaluiMetode
Pembiasaan”,JurnalPrakaryaPaedagogia,Vol.2,01(Juni2019),21-33.
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dirikepadasangpencipta.5

4.PenelitianterdahuludilakukanolehHeriCahyono(2016)dengan

judul“StrategiPendidikanNilaiDalam MembentukKarakter”.

PenelitiandilakukandiperolehhasibahwastrategiPendidikan

nilaidapatmenggunakanbeberapastrategiyaknimembelajarkan

hal-halyangbaik(moralknowing),keteladanandarilingkungan

sekitar(moralmodeling),merasakandanmencintaiyang baik

( feeling and loving the good),tindakan yang baik (moral

acting),tradisi(nasihat),hukuman (punisment) dan habituasi.

Adapun keberhasilan terbentuknya sebuah karakter ketika

seseorang telah memiliki multi kopetensi seperti halnya

pengetahuan tentang moral(moralknowing),perasaan tentang

moral (moral feeling),dan perbuatan moral (moral action)

sebagaisatukesatuanyangtidakdapatdipisahkan.6

5Nurhalis,“ImplikasiManajemenPembiasaanShalatBerjamaahTerhadap

PengembanganReligiusCulturePesertaDidikdiSMP.Negeri2Palu”,Skripsi,(Palu:
IAINPalu,2016),xi

6HeriCahyono,“StrategiPendidikanNilaiDalamMembentukKarakterReligius”,
Riayah:JurnalSosialdanKeagamaan,Vol.01,No.02(Juli-Desember2016)
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BABII

KAJIANTEORI

A. PembentukanReligiousCulture

Kata“Pembentukan”dalamKamusBesarBahasaIndonesia(KBBI)

yaituproses,cara,perbuatanmembentuk.Sedangkanmenurutistilah,

kata “Pembentukan” diartikan sebagai usaha luar yang terarah

kepadatujuantertentu gunamembimbingfaktor-faktorpembawa-

anhinggaterwujuddalamsuatuaktivitasrohaniataujasmani.Oleh

karenaitu,pembentukanadalahbagaimanaseluruhkomponenyangada

di dalam lingkungan sekitar menjadikan seseorang berperilaku
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keagamaansesuaidenganyangdilihatdanperbuatdilingkungan

sekolah/sekitarnya.

Padapenelitianini,pembentukanyangdimaksudsebagaipenerapan

suatukegiatandalamrangkamencapaitujuantertentudilingkungan

sekolahyangmerupakansalahsatuaspekpentingdalammembentuk

kepribadianataukaraktersertakreativitassiswaitusendiri.

B. Pengertianreligious(Agama)

MenurutKamusBesarBahasa Indonesia(KBBI),kata“religius”

berartibersifatreligiataukeagamaan.Religiousatauagamaberasal

darikatalainreligi,religion(Inggris),religie(Belanda),religio

(Latin)dandien(Arab)Katareligion(bahasaInggris)danreligie

(bahasa Belanda) adalah berasaldariinduk darikedua bahasa

tersebut,yaitubahasaLatin“religio”dariakarkata“relegare”yang

berartimengikat.7 Lactantius mengartikan kata relegare sebagai

mengikatmenjadisatudalampersatuanbersama.8 DalambahasaArab,

agamadikenaldengankataal-dindanal-milah.

Daripengertiandiatasreligiusitasdalam Islam mengakuilima

halyakniakidah,ibadah,amal,akhlak,danpengetahuan.Akidah

menyangkut keyakinan kepada Allah,malaikat dan rasul.Ibadah

menyangkutpelaksanaanhubunganantarsesamamanusiadenganAllah.

Amalmenyangkut pelaksanaan hubungan manusia dengan semuanya.

7DadangKahmat,SosiologiAgama(Bandung:RemajaRosadKarya,2002),29.
8FaisalIsmail,ParadigmaKebudayaanIslam:StudiKritisdanRefleksiHistoris

(Jogjakarta:TitianIllahi),34-37
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Akhlakmerujukpadaspontanitastanggapanatau prilakuseseorang

ataurangsanganyanghadirpadanya,sementaraikhsanmerujukpada

situasidimana seseorang merasa dekatdenganAllah,danikhsan

merupakan bagian dari akhlak. Bila akhlak positif seseorang

mencapaitingkatanyangoptimal,makaiaakanmemperolehberbagai

pengalamandanpenghayatankeagamaan,itulahikhsandanmerupakan

akhlak tingkattinggi.Selainkeempathaltersebutadalah yang

paling penting religiusitas Islam yaknipengetahuan keagamaan

seseorang.9

Religiusyangberartikeberagamaanmenekankanpadasikapyang

harus dimiliki bagi seseorang yang hidup di tengah-tengah

keberagamaan.Secaratidaklangsungagamapunmengajaricarahidup

bersama ditengah-tengah perbedaan.Dengan demikian religiusitas

lebihdalamdariagamayangtampakformal.10

Sedangkan menurut Nurkholis Majid,agama bukanlah sekedar

tindakan- tindakanritualsepertishalatdanmembacado’a.Agama

lebihdariitu,yaitukeseluruhantingkahlakumanusiayangterpuji,

yangdilakukandemimemperolehridhoatauperkenaanAllah.Agama

dengandemikianmeliputikeseluruhantingkah lakuhidup manusia

dalam hidup ini,tingkah laku itu membentuk keutuhan manusia

berbudiluhuratasdasarpercaya atau iman kepada Allah dan

tanggungjawabpribadidiharikemudian.11

9FuadNashoridanRachmyDianaMucharam,MengembangkanKreatifitasdalam
PerspektifPsikologiIslam(Jogjakarta:MenaraKudus,2002),72-73.

10Muhaimin,ParadigmaPendidikan,228.
11NurkholisMajid,MasyarakatReligiusi(Jakarta:Paramadian,1997),124
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Daridefinisidiatasbahwareligiusadalahsuatukeyakinanyang

dijadikantolakukurataupedomanmanusiadalamberprilakuuntuk

menseimbangkanantaraduniadanakhiratdansebagaisaranauntuk

mendekatkandirikepadaTuhannya.

C. PengertianCulture(Budaya)

MenurutKamusBesarBahasaIndonesia,budayadiartikansebagai;

pikiran,adatistiadat,sesuatuyangsudahberkembangsesuatuyang

menjadi kebiasaanyangsukardiubah.12

Budaya = cultuur (bahasa Belanda) culture (bahasa Inggris)

berasal dari perkataan latin “colera” yang berarti mengelola,

mengerjakan,menyuburkandanmengembangkan,terutamapengelolaan

tanahataubertani.

MenurutSidi,kebudayaan (culture) adalah cara berfikirdan

merasa yang menyatakandiridalam seluruh segikehidupandari

segolongan manusia yang membentuk kesatuan sosialdengan suatu

ruangdansuatuwaktu.13

Budaya madrasah pada dasarnya sama dengan dengan budaya

organisasi.Secaraumum sebenarnyabudayamadrasahataubudaya

organisasitidak berbeda dengan budaya masyarakat yang sudah

dikenal selama ini.Perbedaan pokok terletak pada lingkupnya

sehinggakekhususandaribudayamadrasahberakardarilingkupnya,

12DepatemenPendidikandanKebudayaan,KamusBesarBahasaIndonesia(Jakarta:
BalaiPustaka,1991),149.

13DjokoWidagdho,IlmuBudayaDasar(Jakarta:BumiAksara,1994).



14

dalamhalinisempitdanlebihspesifik.14

D. ReligiousCulture(Budayakeagamaan)diSekolah

Religius Culture atau budaya keagamaan di sekolah atau

madrasahmerupakancaraberfikirdancarabertindakwargasekolah

yangdidasarkannilai-nilaireligius(keagamaan).Budayakeagamaan

disekolahmerupakansekumpulan nilai-nilaiagamayangditetapkan

disekolah,yangmelandasiprilaku,tradisi,kebiasaan,kesehariandan

simbol-simbol yang dipraktikkan oleh seluruh warga sekolah,

merupakan prilaku-prilaku atau pembiasaan-pembiasaan yang

diterapkandalamlingkungansekolahsebagaisalahsatuusahauntuk

menanamkanakhlakmuliapadadirianak.15

Sikapreligiuspadaanak-anakdiperolehdarikebiasaan(tradisi)

danlembaga(institusi),anjuranimajinasi,pergerakanaktivitas,ide

motorikmelaluicarameniru(imitation).Namunsikapreligiuspada

hakikatnyaadalahsalahsatukeinginanalamiuntukmengetahuiarti

dan pentingnya praktek-praktek ibadah karena agama dapat

membimbingnyadalamkehidupandidunia.16

Berdasarkanuraiandiataspenelitidapatmenyimpulkanbahwasanya

yang dimaksud dengan religius culture (budaya keagamaan)

merupakantindakanseseorangataukelompokyangdidasaridengan

14Mulyadi,KepemimpinanKepalaMadrasahdalamMengembangkanBudayaMutu
(Malang:UINPress,2010),91.

15AsmaunSahlan,MewujudkanBudayaReligiusdiMadrasah(Malang:UINMaliki
Press,2010),75.

16MujamilQamarDkk,MenitiJalanPendidikanIslam(Yogyakarta:PustakaPelajar,
2003),109.
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niatyang ikhlaskepada Allah swtuntuk beribadah kepada-Nya

dengancaradanaturanyangsudahditetapkanagamayangbertujuan

untukkemaslahatanumat.

Dalam hal ini Asmaun Sahlan menyatakan bahwa “budaya

keagamaanadalahsekumpulannilaiyangmenjadidasarberprilaku

olehseluruhwargasekolah”

Asmaun Sahlan menyebutkan beberapa jenisbudaya keagamaan

sebagaiberikut:

1.Senyum,Salam,Sapa(3S)

Senyum,sapa,dansalamdalamprespektifbudayamenunjukkan

bahwa komunitasmasyarakatmemilikikedamaian,santun,saling

tenggangrasa,tolerandanrasahormat.DulubangsaIndonesia

dikenalsebagaibangsayangsantun,damai,danbersahaja.Namun

seiringdenganperkembangandanberbagaikasusyangterjadidi

Indonesia akhir-akhir ini,sebutan tersebut berubah menjadi

sebaliknya.Sebab itu,budaya senyum,salam,dan sapa harus

dibudayakanpadasemuakomunitas,baikdikeluarga,sekolah,atau

masyarakat sehingga cerminan bangsa Indonesia sebagaibangsa

yangsantun,damai,tolerandanhormatmunculkembali.

2.Salinghormatdantoleran

Masyarakatyangtolerandanmemilikirasahormatmenjadi

harapan bersama.Dalam prespektif apapun toleransidan rasa

hormatsangatdianjurkan.BangsaIndonesiasebagaibangsayang

berbineka dengan ragam agama, suku, dan bangsa sangat
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mendambakanpersatuandankesatuanbangsa,sebab itumelalui

Pancasila sebagaifalsafah bangsa menjadikan tema persatuan

sebagaisalahsatusiladaripancasila,untukmewujudkanhasil

tersebutmakakuncinyaadalahtolerandanrasahormatsesama

anakbangsa.

3.PuasaSeninKamis

Puasamerupakanbentuk peribadatanyang memilikinilai-

nilaiyangtinggi terutamadalampemupukanspritualitasdanjiwa

sosial.Puasaharisenindankamisditekankandisekolahdisamping

sebagai bentuk peribadatan sunnah muakkad yang sering

dicontohkanRasulullahsawjugasebagaipendidikandanpelajaran

tazkiyah agarpeserta didik danwarga sekolah memilikijiwa

yangbersih,berfikirdanbersikappositif,semangatdanjujur

dalam belajar dan bekerja, dan memiliki rasa kepedulian

terhadapsesama.

4.ShalatDhuha

Melakukan ibadah dengan mengambil wudlu dilanjutkan

dengan shalat dhuha dilanjutkan dengan membaca al-Qur’an,

memilikiimplikasipada spritualitasdanmentalitasbagiseorang

yangakandansedangbelajar.DalamIslamseseorangyangakan

menuntutilmu dianjurkan untuk melakukan pensucian diribaik

secarafisikmaupunrohani.Berdasarkanpengalamanparailmuan

muslimsepertial-Gazali,ImamSyafi’i,syaikhWaqi’,menuturkan

bahwakuncisuksesmencariilmuadalahdenganmensucikanhati
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danmendekatkandiripadaAllahswt.

5.Tadarrusal-Qur’an

Tadarrusal-Qur’anataukegiatanmembacaal-Qur’anmerupakan

bentukperibadatanyangdiyakinidapatmendekatkandirikepada

Allah swt,dapat meningkatkan keimanan dan ketakwaan yang

berimplikasipadasikapdanprilakupositif,dapatmengontroldiri,

dapattenang,lisanterjaga,danistiqomahdalamberibadah.

6.IstighosahdanDo’aBersama

Istighosahadalahdo’abersamayangbertujuanmemohonpertolongan

dariAllah swt.Intidarikegiataninisebenarnyadzikrullah dalam

rangkataqarrubilaAllah(mendekatkandirikepadaAllahswt).Jika

manusiasebagaihambaselaludekatdengansangKhaliq,makasegala

keinginannyaakandikabulkanoleh-Nya.

Denganmemahamiajaranagamaislam mengenaishalatberjamaah

makaseharusnyakitamemilihsikapsebagaiberikut:

a)Religius atau taat kepada agama,karena meyakini dan

melaksanakanajaran-ajarannyadenganbaik

b)Rasaingintahu,karenadiaakanberusahamencaripemecahan

dariproblemyangdialaminyadalammenjalankanshalatlima

waktu

c)Disiplin,karna dia akan menunjukkan perilaku tertib dan

patuhpadaperaturanshalatberjamaahyangditetapkan

d)Tanggung jawab, karena dia meyakini bahwa semua

perbuatannyadiduniainiakandipertanggungjawabkannya

e)Pedulisosial,karena dia akan selalu berusaha membantu
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saudaranyauntuk shalatberjamaah.17

Dengandemikian,religiusculturesekolahpadahakikatnya

adalah terwujudnya nilai-nilaiajaranagama sebagaitradisi

dalam berperilaku dan budaya organisasiyang diikutioleh

seluruh warga sekolah.Dengan menjadikan agama sebagai

tradisidalamsekolahmakasecarasadarmaupuntidakketika

warga sekolahmengikutitradisiyangtelahtertanamtersebut

sebenarnyawargasekolahsudahmelakukanajaranagama.18

E. PengertianShalatBerjamaah

1. PengertianShalatBerjamah

Shalatmenurutbahasaadalahdoa,sedangkanmenurutsyariat

sholatadalah ucapan atau perbuatan tertentu yang diawali

dengantakbirdandiakhiridengansalam.19

SebagaimanafirmanAllahSwtdalamsurahAt-Taubahayat

103

مٌيْلِعَ عٌيْمِسَ وَهُلّٰلا مْۗهُلَّ نٌكَسَ كَتَولٰصَ نَّاِ مْۗهِيْلَعَ لِّصَوَ

Artinya:...danberdoalahuntukmereka.Sesungguhnyadoamu
itu(menumbuhkan)ketenteramanjiwabagimereka.AllahMaha
Mendengar,MahaMengetahui.(QSAt-Taubah:103)20

Sedangkan menurutistilah shalatmerupakan suatu ibadah

17https://ulfatunnisa25.wordpress.com/2016/06/13/sholat-berjamaah/.Diaksespada20
juli2018.

18AsmaunSahlan,MewujudkanBudayaReligiusdiSekolah,UpayaMengembangkanPAI
dariTeorikeAksi,(Malang:UIN-MalikiPress,2009),77.
19

SyaikhZainudinAlMalibari,FathulMu’in(Semarang:ThohaPutra),3.

20 Al-Qur’an,9:103.
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yang mengandung perkataan dan perbuatan tertentu yang

dimulaidengantakbirdisudahidengansalam.21Secaralahiriah,

shalatberkaitandenganperbuatanbadanseperti,duduk,ruku‟,

maupun sujud.Sementara secara bathiniah,shalat berkaitan

denganhati,yaitumengagungkanAllah,takut,cinta,danmemuji

-Nya,yang semuanyatercermindalamsikapkhusyu‟.22

Shalatfardhuadalah shalatyang telah diwajibkanoleh

AllahSwtseharisemalamlimawaktuyangdiperintahkanoleh

AllahSwtKepadaRasulullahMuhammadSawpadamalamisraj

mi‟rajdandisuruhuntukmenyampaikankepadaumatnyaagar

merekamelaksanakannya.

Jamaah menurutbahasa diambildarikata jama‟artinya

mengumpulkan sesuatu dengan mendekatkan sebagian dengan

sebagian lain,jamaah adalah sekelompok orang banyak dan

dikatakanjugasekelompokmanusiayangberkumpulberdasarkan

suatu tujuan.Al-jama’ah menurut istilah fuqaha merupakan

bilanganmanusiayangberjumlahbanyak.Al-Kasaniberkata“Al-

Jama’ahterambildarikata“alijtima”.Jumlahterkecilsebuah

jamaahadalahterdiridariduaorang,yaituantaraimam dan

makmum.23

Shalat berjamaah adalah hubungan yang muncul antara

21RahmanRitongadanZainuddin,FiqihIbadah,(Jakarta:GayaMediaPratama,
1997),87.

22AbdillahF.Hasan,SempurnakanShalatamuA-ZKelalaian-Kelalaianyangmembuat
ShalatSia-Sia,(Jakarta:CerdasTaqwa,2012),2.

23M.NurAbrari,ShalatBerjama’ahPanduanHukum,Adab,Hikmah,Sunnah,dan
PeringatanTentangPelaksanaanShalatBerjama’ah,(Solo:PustakaArafah,2002),17.
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perbuatanshalatnyaimamdammakmum. Islamsudahmengatur

agarumatIslamselaluadakesempatandanpertemuansosialdi

antarasesamanyapadawaktu-waktutertentu. Diantaranya,

shalatwajib,shalatJumat,dansebagainya.Semuaitudemi

terjalinnyasilaturrahmi,kasihsayang,dantidakputushubungan

sesamaumatIslam.24

Shalatdisampingberfungsisebagaipembinaanpribadiseorang

muslim juga mempunyaifungsisosial.Dalam hal iniIslam

mensyari’atkan shalat berjamaah.Shalat jamaah merupakan

shalatyangdilaksanakandengandipimpinolehseorangimam.

Orangyangmenjadiimamitucarashalatnyasamadenganorang

yangshalatsendiritetapiperluiaberniatbahwaiamenjadi

imam.Orangyangmenjadipengikutnya/makmumwajibmengikuti

semua bacaan dan gerakan/perbuatan imam sejak mulai

mengangkattangandantakbiratulihramsampaisalam.25

Ketikamelaksanakanshalatberjamaahmakaposisiimam di

depandanmakmum beradadibelakang,seorangmakmum juga

harusmengikutigerakanimamdantidakbolehmendahuluinya.26

SebagaimanahaditsRasulullahSawyangberbunyi:

قَلَا عٍيْرَزُ نُبْ دُيزِيَ انَثَدَّحَ قَلَا دٌدَّسَمُ انَثَدَّحَ
نِبْ كِلِا مَ نْعَ ةَبَالَقِ يبِأَ نْعَ ءُاذَّحَلْا خَدٌلِا انَثَدَّحَ

24 Wahbahaz-Zuhaili,PenerjemahAbdulHayyieal-Kattani,FiqihIslam2,(Jakarta:
GemaInsani,2010),284.

25Muhibbuthabary,FiqhAmalIslami,(Bandung:CitapustakaMediaPerintis,2012),36.
26AsepNurhalim,BukuLengkapPanduanShalat,(Jakarta:Belanoor,2010),202.



21

قَلَا مَلَّسَوَ هِيْلَعَ هُلَّلا ىلَّصَ يِّبِنَّلا نْعَ ثِرِيْوَحُلْا
امَكُمَّؤُيَلِ مَّثُ امَيقِأَوَ انَذِّأَفَ ةُالَصَّلا تْرَضَحَ اذَإِ

امَكُرُبَكْأَ

Artinya:“TelahmenceritakankepadakamiMusaddadberkata,
telah menceritakan kepada kamiYazid bin Zurai'berkata,
telahmenceritakan kepadakamiKhalidAlHadzdza'dariAbu
Qilabah dariMalik binAlHuwairitsdariNabishallallahu
'alaihiwasallam,beliau bersabda "Jika telah datang waktu
shalatmaka adzandaniqamatlah,kemudianhendaklah yang
mengimamishalatadalah yang paling tua diantara kalian
berdua."(HR.Bukhari)27

Dalam hadits itu dijelaskan bahwasannya apabila sudah

waktunya shalat,maka di suruh azan serta iqamat.Dan

melaksanakanshalatsecara berjamaah serta yang mengimami

dalam shalatberjamaahhendaklahorangyangpalingtuadi

antarakalian.

2. DasarHukumPelakanaanShalatBerjamaah

Dalilpelaksanaanshalatfardhuberjamaahtelahdisebutkan

dalam Al- Qur‟an,Hadits,ataupunijmaulama.Hukum shalat

berjamaahdalamshalatfardhuyanglimawaktuadalahsunah

muakad.Berjamaahpadasembahyangfardhuyanglimahukumnya

fardhukifayah.Setengahulamamengatakanbahwasembahyang

berjamaahitusunnahmuakkad.28 Namunpendapatyanglainada

yang mengatakan bahwa shalatjamaah dalam shalatfardhu

yanglimawaktuadalahwajibain(fardhuain)bagioranglaki

27LihatShahihBukhari,Jilid1,KitabAzan,BabDuaOrangatauLebihSudahCukup
untukMendirikanShalatBerjama'ah,(HaditsNo.658),168

28LihatSyekhNuruddinMuhammadJaelani,(KitabSabilalMuhtadin,Jilid2),21
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-lakiyangmukallafdanmampubaiksedangtidakbepergian

maupunsedangdalamperjalanan.29

AllahberfirmandalamSurahAl-BaqarahAyat43:

نَيْعِكِٰ رّلا عَمَ اوْعُكَرْاوَ ةَوٰ كزَّلا اوتُاٰوَ ةَولٰصَّلا اومُيْقِاَوَ

Artinya: “Dan Dirikanlah shalat,tunaikanlah zakat dan
ruku'lah beserta orang- orang yang ruku”.(QS. Al-
Baqarah:43)30

Maksud dariartiruku'lahbesertaorang-orangyang ruku’

yaitushalatlahbersamaorang-orangyangshalat.Disiniada

suatuperintahuntukshalatberjamaahdanjugamenunjukkan

hukumnyawajib,danbahwasannyarukukitumerupakanrukundi

antara rukun-rukunshalat,karena Allah menyebutkanshalat

dengan kata ruku‟,sedangkan mengungkapkan suatu ibadah

dengankatayangmerupakanbagiandarinyaadalahmenunjukkan

wajibuntukdilaksanakan.31

AllahBerfirman dalamSurahAn-Nisa’Ayat102

مْهُنْمِّ ةٌفَىِٕاۤطَ مْقُتَلْفَ ةَولٰصَّلا مُهُلَ تَمْقَاَفَ مْهِيْفِ تَنْكُ اذَاِوَ

Artinya:“DanApabilaKamuberadaditengah-tengahmereka
(Sahabatmu)lalu kamuhendakmendirikanshalatbersama-
samamereka…”(QS.An-Nisa‟:102)32

Dalamayattersebut,AllahmemerintahkanumatIslamuntuk

melaksanakan shalat berjamaah,bila dikhawatirkan adanya

29Muhibbuthabary,(FiqhAmalIslami),35
30 Al-Qur’an,2:43
31SyaikhAbdurrahmanbinNashiras-Sa‟di,Penerjemah,MuhammadIqbal,TafsirAl-

Qur’an,(Jakarta:DarulHaq,2016),61
32 Al-Qur’an,03:102
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serangan musuh pada saat melakukan peperangan. Dengan

demikian,pelaksanaanshalatberjamaahakanlebihutamapada

saataman dariserangan musuh.Walaupun tidak diwajibkan,

niscayaakandiberikankeringananpadawaktu-waktuadanya

kekhawatiran serangan musuh. Namun pada kenyataannya,

kewajiban shalatberjamaah tetap tidak boleh ditinggalkan

meskipunadarasakekhawatirantersebut.33

Paraulamasepakatbahwahukum shalatberjamaahadalah

sunnahmuakkad (yangdikuatkan).Rasulullah Muhammad Saw

sangatmenekankankepadakaummusliminuntukmelaksanakannya

sehinggaparasahabattidakpernahmeninggalkannya,kecuali

adauzuryangdharurat.

Begitu pentingnya melaksanakan shalat fardhu berjamaah.

Mazhab Hanafidan Malikiberpendapat,“Shalat berjamaah

untuk shalat fardhu,selain shalat Jumat,hukumnya sunnah

muakkad bagi kaum laki-laki yang berakal dan mampu

melaksanakannyatanpaadakesulitan.Adapununtukoranggila,

sakit,anak-anak,orangbuta,cacattangan,cacatkaki,orang

lumpuh,budak,makashalatberjamaahbagimerekatidaklah

wajib,namuntidak berdosa bagi mereka kalauseandainya

mereka meninggalkannya karena hukum bagi mereka untuk

melaksanakanshalatberjamaahadalahsunnah,lebihutamanya

merekamelaksanakannya.

33Wahbahaz-Zuhaili,PenerjemahAbdulHayyieal-Kattani,(FiqihIslam2),284-
285
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kifayahbagikaum laki-lakimerdekayangbermukim.Tidak

telanjang,dalam melaksanakanshalatwajib.Namunjikadalam

suatunegeriitusemuaorangengganuntukmelakukanshalat

jamaah,makasemuanyaharusdiperangi,yaitupemimpinataupun

wakilnyayangmemerangimereka.34

Empat imam mazhab sepakat bahwa shalat berjamaaah

disyariatkan,shalat berjamaah wajib ditampakkan dalam

kehidupan masyarakat,oleh karena itu jika semua anggota

masyarakatdalamsuatutempatmeninggalkanshalatberjamaah

hendaknyamerekadiperangi.Paraimam mazhabpunsepakat

bahwa jumlah minimalanggota jamaah shalatfardhu,selain

shalatJumat,adalahduaorang,yaituseorangimamdanseorang

makmum yangberdiri.Namunmerekaselisihpendapatdalam

menentukan hukumnya,ada yang mengatakan fardhu kifayah,

sunnahmuakaddanwajib.

3.KeutamaanShalatBerjamaahdanHikmahnya

a)Keutamaanshalatfardhuberjamaah

RasulullahMuhammad Saw sangatmenganjurkanumatnya

untuk selalu shalat berjamaah, terutama pada saat

melaksanakan shalat lima waktu. Karena banyaknya

keutamaan-keutamaanshalatberjamaah,antaralainsebagai

berikut:

1)Dilipatgandakanpahalashalatnya

34Az-Zuhaili,PenerjemahAbdulHayyieal-Kattani,(FiqihIslam2),287
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HR.MuslimNo1038dariSahabatIbuUmarRA,
RasulullahSAWBersabda:

عٍبْسَبِ ذِّفَلْا ةِالَصَ نْمِ لُضَفْأَ ةِعَ امَجَلْا   ةُالَصَ
ةًجَرَدَ نَيْرِسْعِ وَ

Artinya:“Shalatjama’ahlebihutamaduapuluhtujuh
derajaddaripadashalatsendirian”

Pencerahandarihaditstersebutbahwasannyashalat

berjamaahitulebihafdhaldaripadashalatsendirian

denganduapuluhtujuhderajat.SehinggaRasulullah

Muhammad Saw.menganjurkan kepada umatnya agar

melaksanakanshalatberjamaahkarenabanyakfaedah

dan keutamaan dalam menjalankan shalat berjamaah

apalagishalatyangwajib.

2)Langkahkakinyakemasjidadalahpengampundosadan

diangkatderajatnya

HR.IbnuMajah No:766darisahabatAbuHurairah,

RasulullahSAWBersabda

مَّثُ ءَوْضُوُلْا نَسَحَأَفَ مْكُدُحَأَ أَضَّوَتَ  اذَإِ 

ةَُلا لا صَّلا إِلاَّ هُزُهَنْيََ لا دَجِسْمَلْا ىتَأَ

إِلاَّ ةًوَطْخَ طُخْيَ مْلَ ةََ لا صَّلا إِلاَّ دُيْرِيَُ

ةًئَيطِخَ اَهبِ هُنْعَ طَّحَوَ ةٌجَرَدَ اهَبِ اللهُ هُعَفَرَ

نَاكَ دجِسْمَلْا لَخَدَ اذَءِافَ دَجِسْمَلْا لَخُدْيَ ىَّتحَ

هُسُحْتَ ةَُ لا صَّلا تْنَاكَ امَ ةٍَ صَلا يفِ

Dari Abu Hurairah r.a berkata Rasulullah Saw
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bersabda:

Artinya:“Jikasalahseorangdarikalianberwudludan
membaguskannya,kemudiandatangkemasjid,dantidak
ada yang menggerakkannya menuju masjid kecuali
shalat maka tidaklah ia melangkahkan kakikecuali
dengannya Allah akan mengangkat derajad dan
menghapusdosanyahinggaiamasukmasjid,danjika
masukmasjidmakaiaakantetapdalamhitunganshalat
selama shalatlah yang menahannya (dari keinginan
pulang)”.

Ketikaseseorangselesaiberwudhusempurnadanpergi

ke masjid melaksanakanshalatdimasjid,makaAllah

akanmencatatkebaikanbaginyasetiap langkah kedua

kakinya,serta Allah menghapusdosanya dandiangkat

derajatnya.AllahSwtbegitusayangkepadahamba-Nya

yang mau melaksanakan shalat berjamaah di masjid

sehingga Allah memberi keutamaan-keutamaan bagi

mereka yang mau memenuhi panggilan adan untuk

melaksanakanshalatberjamaahdimasjid.

3)DidoakanolehMalaikat

HR.BukhariNo :426,dari SahabatAbu Hurairah,

RasulullahSAWBersabda:

يذِلَّا هُالَّصَمُ ىفِ مَادَامَ مْكُدِحَأَ ىلَعَ ىلِّصَتُ   ةُكَئِالَمَلْ

هُمْحَرْا مَّهُلَّلا هُلَرْفِغْا مَّهُلَّلا لُوْقُتَ ثْدِحْيُ مَمْلَا هِيْفِ ىلَّصَ

Artinya: Para Malaikat selalu memberi shalawat
(mendoakan)kepadasalahseorangdarikalianselamaia
masihditempatiashalatdanbelumberhadast.Malaikat
berkata:“YaAllahampunilahdia,YaAllahRahmatilah
dia"

Dalam hadits itu dijelaskan bahwasannya apabila ia
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masihditempa,tiashalatdanbelumberhadast,malaikat
akanmendoakanshalatberjamaahnya.

HR.BukhariNo610dariSahabatAbuSa’idAlKhudry 
beliaumendengarRasulullahSAWBersabda :

سٍمْخَبِ ذِّفَلْا ةَالَصَ لُضُفْتَ ةِعَامَجَلْا   ةُالَصَ   ةًجَرَدَ نَيْرِسْعِ وَ

Artinya: Shalat berjamaah lebih utama dibandingkan
shalatsendiriandenganduapuluhlimaderajad“(Shahih
menurutIjma’Ulama)

Riwayatinimengisyaratkanbahwamaksud derajatdan

dilipat ganda salah satu dan semua riwayat

mengistimewakandenganduapuluhlimakecualihadits

Ibnu Umar dimana ia menyebutkan dua puluh tujuh

derajat,dalam halinitidakadapertentanganantara

keduanya karena sesungguhnya keutamaan yang paling

sedikitbagishalatjamaahdaripadashalatsendirian

adalah dua puluh lima derajat dan terkadang bisa

bertambah hingga dua puluh tujuh derajat hingga

jumlah yang dikehendaki oleh Allah,sesuai dengan

banyak jamah atau keutamaan tempat shalat atau

kesempurnaanshalatdansebagainya.35

4)Pahalaorangyangkeluaruntukmengerjakanshalatsama

dengan pahalaorangyangmenunaikanibadahhajiyang

berihram.

35IzzudinKarimi,dkk,FiqhulIslami,(Jakarta:DarulHaq,2006),100.
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RasulullahSAWBersabda:

ةٍبَوتُكْمَ ةٍالَصَ ىلَإِ ارًهِّطَتَمُ هِتِيْبَ نْمِ جَرَخَ نْمَ

ىلَإِ جَرَخَ نْمَوَ مِرِحْمُلْا جِّاحَلْا رِجْأَكَ هُرُجْأَفَ

الَّإِ هُبُصِنْيَ الَ ىحَضُّلا حِيبِسْتَ

  رِثَأَ ىلَعَ ةٌالَصَوَ رِمِتَعْمُلْا رِجْأَكَ هُرُجْأَفَ هُايَّإِ

نَييِّلِّعِ يفِ بٌاتَكِ امَهُنَيْبَ وَغْلَ الَ ةٍالَصَ

Artinya: Artinya: "Barangsiapa yang keluar dari
rumahnyadalamkeadaansuciuntukmelaksanakansholat
wajib,makapahalanyasepertipahalaorangyanghaji
yang sedang ihram,danbarangsiapa yang keluardari
rumahnya untuk melaksanakan sholatDluha,dia tidak
mempunyainiatkecualiitu,makapahalanyasepertiorang
yangsedangumroh.Danmenunggusholathinggadatang
waktushalatyanglainyangtidakadamain-maindi
antara keduanya,maka pahalanya ditulis di'Iliyyin
(kitabyangmencatatsegalaperbuatanorang-orangyang
berbakti."(HRBukhari)

5)Pahalanyalebihbesardaripadashalatsendirian

TelahmenceritakankepadakamiMuhammad Ibnul'Ala

berkata,telahmenceritakankepadakamiAbuUsmahdari

Buraid bin'AbdullahdariAbuBurdahdariAbuMusa

berkata,

Nabishallallahu'alaihiwasallambersabda:

ةَمَاسَأُ وبُأَ انَثَدَّحَ قَلَا ءِالَعَلْا نُبْ دُمَّحَمُ انَثَدَّحَ
يبِأَ نْعَ ةَدَرْبُ يبِأَ نْعَ هِلَّلا دِبْعَ نِبْ دِيْرَبُ نْعَ
مَلَّسَوَ هِيْلَعَ هُلَّلا ىلَّصَ يُّبِنَّلا قَلَا قَلَا ىسَومُ

مْهُدُعَبْأَ ةِالَصَّلا يفِ ارًجْأَ سِانَّلا مُظَعْأَ
ىتَّحَ ةَالَصَّلا رُظِتَنْيَ يذِلَّا وَ ىشًمْمَ مْهُدُعَبْأَفَ

يلِّصَيُ يذِلَّا نْمِ ارًجْأَ مُظَعْأَ مِامَإِلْا عَمَ اهَيَلِّصَيُ
مانَيَ مَّثُ
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"Orang yang paling banyak mendapatkanpahaladalam
shalatadalahmerekayangpalingjauh(jarakrumahnya
ke masjid),karena paling jauh dalam perjalanannya
menujumasjid.Danorangyangmenunggushalathingga
dia melaksanakan shalat bersama imam lebih besar
pahalanyadariorangyangmelaksanakanshalatkemudian
tidur."(HR.Bukhari)36

b)HikmahShalatBerjamah

Dengan adanya shalat berjamaah, maka terwujud

perkenalan,tolong-menolong,kedekatansesamaumatIslam.

Dalam shalatberjamaah,ada pembelajaran untuk selalu

teratur,disiplin,senanguntukmelakukanketaatan dalam

berbuatbaik.Hikmahdarishalatberjamaahadalahprogram

pendekatan dan pembelajaran. Adapun pendekatan itu

sendirimunculdariseringnyabertemusaat-saatmelakukan

shalat berjamaah antar tetangga/sesama sekolah,Shalat

berjamaahmembuatumatIslambersatu,saudarayangsama,

mengikat generasimasyarakat dengan ikatan yang kuat

bahwaTuhanmerekasatu,imammerekasatu,tujuanmereka

satu,danjalanmerekajugasatu,dansebagainya.37

Shalat berjamaah merupakan sarana memuluskan syiar

agama,muara tempatmencarikesejatian,saranamengenal

orang-orangshaleh,saranapelatihan mencapaiketeraturan,

36LihatShahihBukhari,Jilid1,kitabAzan,BabKeutamaanshalatShubuhBerjamaah,
Haditsno.651h.166.„Alamiyah,1992),167.

37Wahbahaz-Zuhaili,PenerjemahAbdulHayyieal-Kattani,(FiqihIslam2),286-
287
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dansaranapelatihanuntukmemilihpemimpindanimam.38

Di dalam shalat fardhu berjamaah terdapat banyak

faedah,berbagaikemaslahatanyangagung,sertamanfaat

yangbermacam-macam.Karenanya,shalatfardhuberjamaah

itu disyariatkan.Diantara manfaat dan hikmah shalat

berjamaahadalahsebagaiberikut:

1)Menanamkan rasa saling mencintai.Dalam rangka

mencaritahukeadaansebagianatassebagianlainnya;

di mana mereka akan menjenguk orang sakit,

mengantarkanjenazah,danmembantuorang-orangyang

membutuhkan.Selainitu,karenapertemuansebagian

orangdengansebagianlainnyaakanmelahirkancinta

dankasihsayang.

2)Taaruf,salingkenal-mengenal.Sebab,jikasebagian

orang mengerjakan shalatdengan sebagian lainnya,

makaakanterjalinta‟aruf.

3)MembiasakanumatIslamsenantiasabersatudantidak

berpecahbelah.

4)Memotivasiorangyangtidakikutshalatberjamaah

sekaligus mengarahkan dan membimbing sambil

berusaha untuk saling mengingatkan agar berpihak

pada kebenaran dan senantiasa bersabardidalam

menjalankannya.

38 MuhammadWahidi,MozaikSalat,(Jakarta:Al-Huda,2009),193.
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5)Berkumpulnya kaum muslimin pada waktu-waktu

tertentu akan mendidik mereka untuk senantiasa

mengaturwaktu.Dansebagainya.39

6)Belajardisiplin.Inilahsalahsatuhikmahterpenting

yang terkandung dalam shalat berjamaah.Seorang

muslim akanmenjadimanusiaunggulbilashalatnya

bermutu tinggi dan dilakukan secara berjamaah.

Seorang muslim yang shalatnya berkualitas,niscaya

akanmampumenangkaphikmahyangamatmengesankan

darishalatnyatersebut.Yaituhiduptertib,selalu

rapi,bersihdandisiplin.

7) Dapat melihat orang fakir miskin yang serba

kekurangan,orangsakit,danorang-orangyangsuka

meremehkan shalat.Jika terlihat orang memakai

pakaian lusuh dan tampak tanda kelaparan dan

kesusahan,makajamaahyanglainakanmengasihidan

membantunya.

F. KERANGKAKONSEPTUAL

Adapun Kerangka Konseptual dalam Penelitian Ini dapat

digambarkansebagaiberikut:

39Hasanuddin,YusriAmruGhazali,PanduanShalatLengkap,(Jakarta:AlitaMedia,
2013),363-366.

PEMBENTUKANRELIGIOUSCULTUREDALAM

PELAKSANAANSHALATBERJAMAAHDIMTS

NURULULUMLAWEYANSUMBERASIH

PROBOLINGGO



32

Gambar1.1kerangkakonseptual
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A.PendekatandanJenisPenelitian

1.Pendekatanpenelitian

Dalam penelitianinimenggunakanjenispenelitiankualitatif.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk

memberi makna atas fenomena secara holistik dan harus

memerankandirinyasecaraaktifdalam keseluruhanprosesstudi
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yangdilaksanakannya.40

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan fenemologis.

Artinya dalam pandangan fenemologis berusaha memahami arti

peristiwa dan kaitannya terhadap orang biasa dalam situasi

tertentu.Fenemologitidak berasumsibahwapenelitimengetahui

arti sesuatu bagi orang - orang yang sedang diteliti oleh

mereka.41

Pendekatan kualitatif adalah suatu pendekatan yang juga

disebut pendekatan investigasi karena biasanya peneliti

mengumpulkan data dengan cara bertatap muka langsung dan

berinteraksidenganorang-orangditempatpenelitian,Penelitian

ini dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Nurul Ulum Laweyan

sumberasihprobolinggo.

Penelitian ini bertujuan untuk dapat menemukan sekaligus

mendeskripsikan data secara menyeluruh dan utuh mengenai

“Pembentukan Religious Culture Dalam Pelaksanaan Shalat

BerjamaahdiMTsNurulUlunLaweyanProbolinggo”

2.JenisPenelitian

Jenispenelitianyangdigunakanmerupakanpenelitianlapangan

(field research) yaitu penelitian yang dilakukan langsung di

lapangan yang bersifat deskriptif kualitatif yakni suatu

penelitianyangbertujuanuntukmenerangkanfenomenasosialatau

suatuperistiwayangadadilapangan.

40 SudarwanDanim,menjadipenelitikualitatif,(Bandung:PustakaSetia,2002),
35.

41SaifuddiAzwar,MetodePenelitian,(Yogyakarta:PustakaPelajar,2001),14.

M
e
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B.KehadiranPeneliti

Kehadiran peneliti sebagai instrument penelitian sekaligus

pengumpuldata.Oleh karena itu,kehadiranpenelitidilapangan

untuk penelitian kualitatif sangat diperlukan,sebagaipengamat

penuh,yangmengawasikegiatan-kegiatanyangterjadidiMadrasah

Tsanawiyah Nurul Ulum Laweyan sumberasih probolinggo.yang

berfokus pada kegiatan Pembentukan religious culture dalam

Pelaksanaanshalatberjamaah.

Peranan peneliti sebagai instrumen utama dalam proses

pengumpulan data,peneliti realisasikan dengan mengamati dan

berdialogsecaralangsungdenganbeberapapihakdanelemenyang

berkaitan.

C.DatadanSumberDataPenelitian

Sumberdataadalahsubjekdarimanaasaldatapenelitianitu

diperoleh.Apabila peneliti misalnya menggunakan kuesioner atau

wawancara dalam pengumpulan datanya,maka sumberdata disebut

responden,yaituorangyangmeresponataumenjawabpertanyaan,baik

tertulismaupunlisan.42

Data dansumberdata penelitianmerupakanfaktorpenentu

keberhasilansuatupenelitian.Tidakdapatdikatakansuatupenelitian

ilmiahbilatidakadadatadansumberdatayangdapatdipercaya.

42 WiratnaSujarweni,MetodologiPenelitian,(Yogyakarta:PustakaBaruPress,
2014),73.
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Karenajenispenelitiankualitatif,makamenurutLofland,yangdikutip

Moleong,mengemukakanbahwa“sumberdatautamadalam penelitian

kualitatif adalah kata-kata dantindakanselebihnya adalah data

tambahansepertidokumendanlain-lain”.

Menurut S. Nasution, “sumber data suatu penelitian ini

dikategorikan dalam dua bentuk yaitu data primer dan data

sekunder”43

1)Dataprimeryaitu“jenisdatayangdiperolehlewatpengamatan

langsungdilapangan”.Dalam penelitianiniyangmenjadiobjek

pengamatanPenulisadalahkegiatanpelaksanaanshalatberjamaah

diMadrasahTsanawiyahNurulUlumLaweyan,keadaansaranadan

prasarana,tenagapendidikdankependidikan,dankeadaanpeserta

didik.

2)Data sekunder adalah “data penunjang yang merupakan data

pelengkapyangdiperolehmelaluiliteratur-literatur,dokumen-

dokumendanlain-lain,sepertidatastatistikyangtelahtersedia

sebagaisumberdatatambahanbagikeperluannya”44

D.TeknikPengumpulanData

Dalam setiapkegiatanpenelitiandibutuhkanobjekatausasaran

penelitianyang objek atausasarantersebutumumnya eksisdalam

43S.Nasution,BerbagaiPendekatandalamProsesBelajardanMengajar(Bandung:
BumiAngkasa,1982),14.

44ImranArifin,PenelitianKualitatifdanIlmu-IlmuSosialdanKeagamaan,(Malang:
KalimasadaPress),116.
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jumlahyangbesarataubanyak45

Dalam penelitian menggunakan metode yang tepat sangat

diperlukandalam menentukanteknikdanalatpengumpuldatayang

akuratdanrelevan.ImranArifinmengemukakan“penggunaanteknik

danalatpengumpuldata yang relevanmemungkinkandiperolehnya

data yang objektif”. Selanjutnya untuk memperoleh data yang

objektif maka dalam penelitian ini Penulis menggunakan teknik

pengumpulandatasebagaiberikut:

1.Observasi

Teknik observasimerupakan metode pengumpulan data dengan

melakukanpengamatanterhadapobjekyangditeliti.Teknikobservasi

yangdigunakanadalahobservasilangsungsebagaimanadijelaskan:

winarnosurakhmadYaituteknikpengumpulandatayangmenggunakan

pengamatan secara langsung (tanpa alat) terhadap gejala-gejala

subjek yang diselidiki,baik pengamatanyaitudilakukandalam

situasisebelumnyamaupundilakukandidalam situasibuatanyang

khususdiadakan.46

Adapunyangmenjadiobjekobservasidaripenelitianiniadalah

pelaksanaanshalatberjamaahterhadappembentukanreligiusculture

(budayakeagamaan)pesertadidik,hal-halyangberkaitandengan

pelaksanaanshalatberjamaahdiMadrasahTsanawiyahNurulUlum

Laweyan,sertakeadaansaranadanprasana,keadaanguru,keadaan

45Burhanbungin,metodologipenelitiankualitatif,(jakarta:PTRajaGrafindo
Persada.2007),77

46WinarnoSurahmad,PendekatanDalamProsesBelajarMengajar,(Bandung:PT.
RemajaRosdaKarya,1978),155.
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peserta didik,visi dan misi Madrasah Tsanawiyah Nurul Ulum

Laweyan,dansebagainya.

2.InterviewatauWawancara

Interviewatauwawancaraadalahmetodepengumpulandatadengan

cara mewawancarai beberapa informan penelitian ini.Instrumen

penelitianiniyang digunakandalam interview adalah alattulis

menulisuntuktranskripwawancaradanpedomanwawancaradisusun

secaratidakterstruktursebagaimanaditerangkanoleh:

WinarnoSurakhmad:yaitupedomanwawancarayanghanyagaris

besaryang akan ditanyakan.Tentu saja kreativitaspewawancara

sangatdiperlukan,bahkanhasilwawancaradenganjenisinipedoman

ini lebih tergantung dari pewawancara.Pewawancaralah sebagai

pengemudijawabanresponden.Jenisinterviewinilebihcocokuntuk

penelitiankhusus.

Interview langsungdigunakanuntukmewawancaraiparainforman.

Wawancara dengan informan dilakukan dengan pertanyaan yang

tercantum pada pedoman yang sudah dipersiapkan,tetapitidak

menutup kemungkinan Penulis dapat mengembangkan pertanyaan-

pertanyaan itu agarmendapatinformasiyang diperlukan sebagai

penjelasandarikonsepyangtelahdiberikan.

Adapunyangakandiwawancaraiolehpenelitiyaitu:

1)IbuKholila,S.Pd(KepalaSekolah)

2)BapakKhoirulAnam,S.Pd(SalahSatuGuruAgamaIslam)

3)FatimatuzZahro(SiswiKelasVIII)
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3.Dokumentasi

Dokumentasiadalahpengumpulandatadenganmenelaahdokumen

pentingyangmenunjangkelengkapandata.Dalamteknikpengumpulan

dataini,Penulismelakukanpenelitiandenganmenghimpundatayang

relevandarisejumlahdokumenresmiatauarsippentingyangdapat

menunjang kelengkapan data penelitian serta dalam teknik

dokumentasiini.Dalamhalinipenelitimengumpulkandata-datayang

diperlukanyangterkaitdenganpermasalahan.

E.TeknikAnalisaData

1.DataReduction(ReduksiData)

R̀eduksidataberartimerangkum,memilihhal-halyangpokok,

memfokuskanpadahal-halyangpenting,dicaritemadanpolanya

danmembuangyangtidakperlu.Dengandemikianmereduksidata

sehingga dapat disajikan dalam satu bentuk narasiyang utuh.

MatthewB.Miles&A.MichelHubermanmenjelaskan:

Reduksidatadiartikansebagaiprosespemilihan,pemusatan

perhatianpadapenyederhanaan,pengabstrakandantranformasidata

“kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan.

Reduksi data terus menerus selama proyek yang berorientasi

kualitatifberlangsung.47

Reduksi data diterapkan pada hasil observasi,interview,

dokumentasidengan mereduksikata-kata yang dianggap penulis

47MatthewB.Milles,et.al,QualitativeDataAnalisys,diterjemahkanolehTjetjep
RohendiRohididenganjudulAnalisisDataKualitatif,bukuSumbertentangMetode-
MetodeBaru(Cet,I;Jakarta:UI-Press,1992),16.
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tidak signifikan bagi penelitian ini, seperti keadaan lokasi

observasidandokumentasiyangtidakterkait denganmasalahyang

diteliti,gurauandanbasabasiinformandansejenisnya.

2. DataDisplay(PenyajianData)

Penyajiandatayaitumenyajikandatayangtelahdireduksi

dalam model-modeltertentuuntukmenghindariadanyakesalahan

penafsiranterhadapdatatersebut.

JokoSubayomenjelaskanbahwa,alurpentingyangkeduadari

kegiatan analisisadalah penyajian data.Kamimembatasisuatu

“penyajian”sebagaisekumpulaninformasitersusunyangmemberikan

kemungkinanadanyapenarikankesimpulandanpengendaliantindakan

PenyajiandatadalampenelitianinimeliputiPembentukanReligios

Culture Dalam Pelaksanaan Shalat Berjamaah di Madrasah

TsanawiyahNurulUlumLaweyanSumberasihProbolinggo.

kitaakandapatmemahamiapayangsedangterjadidanapa

yang harus dilakukan lebih jauh menganalisis atau mengambil

tindakanberdasarkanataspemahamanyangdidapatdaripenyajian

data.48

3.VerifikasiData

Verifikasidata yaitu pengambilan kesimpulan daripenulis

terhadapdatatersebut.Dalam konteksini,MattewdanA.Miles

Hubermanmenjelaskan:

“Kegiatan analisis ketiga yang penting adalah menarik

48 JokoSubagyo,MetodePenelitian,(Jakarta:RinekaCipta,1999),15-16.
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kesimpulandanverifikasi.Daripermulaanpengumpulandata,seorang

penganalisiskualitatifmulaimencariartibenda-benda,mencatat

keteraturan,pola-pola,penjelasan,konfigurasi-konfigurasi yang

mungkin,alursebabakibatdanpreposisi”.49

Dalam kegiatanmemverifikasi,Penulismengambilkesimpulan

denganmengacupada hasildarireduksidata.Data-data yang

terkumpuldarihasilwawancara,observasidandokumentasi.peneliti

melakukan grand tour ke Madrasah Tsanawiyah Nurul Ulum

SumberasihProbolinggo.untukmemperolehgambaranumum situasi

yangada.

F.PengecekanKeabsahanTemuan

Untuk menetapkankeabsahandatadiperlukanteknik pemeriksaan

didasarkanpadasejumlahkriteria.Adaempatkriteriakeabsahandata

yang bisa digunakan yaitu “Derajat kepercayaan (creability),

keteralihan(transferability),dankepastian(conirmability)”.50

Sebagaimanadikemukakanolehlexyj.Moleong dalam buku

“MetodologiPenelitianKualitatif”,bahwa:

Keabsahandatamerupakankonseppentingyangdiperbaharuidari

konsepkesahihan(validitas)dankeandalan(reabilitas)menurutversi

“posivitisme”dandisesuaikandengantuntunanpengetahuan,kriteria

49 MatthewB.Milles,et.al,QualitativeDataAnalisys,diterjemahkanolehTjetjep
RohendiRohididenganjudulAnalisisDataKualitatif,bukuSumbertentangMetode-
MetodeBaru(Cet,I;Jakarta:UI-Press,1992),17

50SytrisnoHadi,MetodologiResearch(Yogyakarta:AndiYogyakarta,1997),36.
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danparadigmanyasendiri.51

SelanjutnyauntukdapatmemahamidanmenghayatiPembentukan

ReligiousCultureDalam pelaksanaanShalatBerjamah.Kegiatanini

dalam penelitiankualitatiflazim disebutdenganistilahprolonged

engagement.

untukmengecekkeabsahandatayangdiperolehmakadilakukan

melaluicara Triangulasiyaituteknik pemeriksaankeabsahandata

yang memanfaatkan sesuatu yang lain,diluaritu untuk keperluan

pengecekanatau sebagaipembandingterhadapdataitu.

MenurutDenzin,sebagaimanadikutipSutrisnoHadi,adaempat

macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yaitu “triangulasi

dengansumber,triangulasidenganmetode,triangulasidenganpenyidik

dantriangulasidenganteori”52

Triangulasi dengan sumber,maksudnya membandingkan dengan

mengecekbalik,derajatkepercayaansuatuinformasiyangdiperoleh

melaluiwaktudanalatyangberbeda.Halinidapatdiperolehdengan

cara membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil

wawancara. Triangulasi metode, maksudnya pengecekan derajat

kepercayaanmelaluibeberapasumberdatadenganmetodeyangsama.

Triangulasidenganpenyidik,maksudnyamemanfaatkanpenelitiatau

pengamatyang lain,untuk membantu mengurangikekeliruan dalam

mengumpulkan data. Triangulasi dengan teori, maksudnya

membandingkansuatuteoridenganteoriyanglain.

51LexyJ.Moleong,MetodologiPenelitianKualitatif,171.
52 SytrisnoHadi,MetodologiResearch,38.
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Dalam penelitian ini Penulis menggunakan trigulasi dengan

sumber,yaitu dengan melakukan pengamatan dilapangan kemudian

melakukan wawancara dengan beberapa sumber terkait.Darihasil

pengamatandanwawancarakemudian dicocokkanataudibandingkan.

Adapun hasil pengamatan dan wawancara yang penulis lakukan

menunjukkankesesuaindiantarakeduanya.

BABIV

HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN

A.HasilPenelitian

1.DeskripsiObjekPenelitian

a.SejarahsingkatberdirinyaMTs.NurulUlum

MTs.NurulUlumadalahsebuahlembagayangbergerakdi

bidangpendidikansosialyangberadadalam naunganYayasan

Al-barizyTidaksepertihalnyasekolah-sekolahpadaumumnya

yanghanyamemprioritaskanpengetahuanumum,MTs.NurulUlum

justrulebihmengedepankanpembekalanilmu-ilmuagamadengan

tanpameninggalkanpengetahuan-pengetahuanlainnya.

Dilihat darisejarahnya,Yayasan Pendidikan Islam MTs.
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NurulUlumdidirikanmelaluikeputusanrapatPengurusPondok

Al-Barizy yang pada saatitujuga dihadirioleh pengasuh

PondokPesantrenAl-BarizyyaituKiaiAhmadhisyam

MadrasahTsanawiyahNurulUlum(MTsNurulUlum)merupakan

sebuahsekolahbaruyangdidirikanolehketuayayasanatas

dukunganmasyarakatsehinggaberdirilahMTsNurulUlum,yang

berlokasididalam wilayahmasyarakatyangdikelilingioleh

sawah dan area pemukiman masyarakat setempat. Secara

administratif,MTsNurul Ulum terletak diDusun Ombenan

RT/13 RW/06 Kecamatan sumberasih Kabupaten

probolinggo.Sekolah inibaru menetap dilaweyan sumberasih

padatahun2015sampaisekarang.

b.ProfilMTs.NurulUlum

1)NamaSekolah :MTs.NURULULUM

2) AlamatSekolah :Jl.MasjidAlBarokahNo99A

Desa :Laweyan

Kecamatan :Sumberasih

Kab./Kota :Probolinggo

No.Telp/HP :082301296274

3)StatusSekolah :Terakreditasi(B)

4)NamaYayasan/Pengelola:YayasanAlBarizy

5)N.S.M :121235130061

6)Luastanah :2000m2.Luasbangunan:1600

m2



44

7)StatusTanahdanBangunan :WAKAF

8)JumlahRuangBelajar :3(tiga)

9)waktubelajar :07.00–13.40WIB.

10)Dilokasiini,terdapatjuga : Pondok Pesantren

(PonpesNurulIslam)

c.VisidanMisiSekolah

1)VISI

“UNGGULDALAMIMTAQDANIPTEKYANG

BERBASISPESANTREN”

2)MISI

a)Membentukpesertadidikyangmeyakini,memahamidan

menjalankanajaranIslam;

b)Menghasilkannilaikelulusanyangberkualitas;

c)Mengembangkan potensi peserta didik agar kreatif,

mandiri dengan penerapan ilmu pengetahuan dan

teknologi;

d)Melaksanakanpembelajarandengansaranayangmemadai

danbiayapendidikanyangefektif;

e)Mengembangkan potensi tenaga pendidik dan

kependidikandalampenyelenggaraanpendidikan;dan

f)Menerapkanmanajemenpeningkatanmutuyangberbasis
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pesantren.

d.JumlahSiswa

Tabel.1.1DataSiswa

SemuaKelas KelasVII KelasVIII KelasIX

80 30 25 25

Pendidikan

terakhir
PNS

Guru

Tidak

tetap

Guru

Tetap

Guru

Bantu/Kontrak

Jumlah

Guru

Pasca

Sarjana(S2

-S3)

a.

Kependidikan

b.Non

Kependidikan

- -

-

- - -

-

Sarjana/S1 - - 12 - 13

Sarmud/D3

(danlebih

rendah)

- - - - 1

JumlahGuru - - - - 14
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e.JumlahGuru

Tabel1.2DataGuru

f.StrukturOrganisasi
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Gambar1.2StrukturOrganisasi

2.DeskripsiData

Budayaatauculturemerupakansatusetperilaku,ide,adat

-istiadatataukeseniandanwujud bendayangdiciptakanoleh

seseorangatausekelompokorangdandiikutiolehoranglainsecara
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terusmenerus.BudayayangdibentukdiMTs.NurulUlumLaweyan

SumberasihProbolinggomerupakanbudayaIslamiyangmenjunjung

tingginilai-nilaikeislaman didalamnya karena memang sudah

jelasbahwa title yang disandangkanadalah madrasah,sekolah

keagamaan.AdapunbudayaberagamadiMTs.NurulUlumLaweyan

SumberasihProbolinggoyangmencakupsetidedanperilakuyaitu

dengan adanya peraturan-peraturan yang mana di dalamnya

terkandung pembetukan Religious Culture dalam Pelaksanaan

ShalatBerjamaahsiswa.

Dalam perencanaan pembetukan religious culture dalam

PelaksanaanShalatBerjamaahdiMTs.NurulUlumkepalasekolah

bekerjasama dengan seluruh guru yang ada.Perencanaan ini

prosesnyadiawalidenganrapatkerjatahunanyangdiadakanoleh

madrasahyaknirapatantarakepalasekolahdanguruyangmasing-

masing guru menyampaikan pendapatnya terkait program

pembentukanreligiousculturedalamPelaksanaanShalatBerjamaah

yangakanterusditerapkanatauadanyaperubahandanperbaikan

dimadrasahyangnantinyaakandisesuaikandenganvisimisiyang

telah ditetapkan dengan tujuan membentuk anak bangsa yang

cerdas,terampildanmandiri,berimandantaqwakepadaAllah

SWTsertaberwawasanIPTEK.Danberupayamenghasilkanpeserta

didik yang mempunyai landasan agama yang kuat, berilmu

pengetahuandanteknologiyangmemadai,taatkepadaAllahdan

Rasul-Nya,berbaktikepadaorangtua,terampildanmandiridalam
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hidup,sertaberakhlakmuliadanmenjaganamabaikmadrasah53

DalamkeseharianbudayareligiusdiMTs.NurulUlumsudah

dibentukdandiimplementasikansejakpertamakaliberdiriyaitu

pada tahun 2015.Konsep dalam pembentukan religiousculture

dalam pelaksanaan shalatberjamaah adalah adanya pembiasaan

serta peneladanan di madrasah. Karena pembiasaan dapat

berpengaruhbesaruntukmengembangkankaraktersiswaagarlebih

baik,sertapeneladananmerupakanpencontohandariseorangguru

yangmerupakanmodelsiswadimadrasah.Selainpembiasaandan

peneladanan,untukmenanamkannilai-nilaireligiusjugadiberikan

didalam kelassaatpembelajaranPAIyangterbagimenjadi4

matapelajaranyaitu,akidahakhlak,fiqh,Quranhadits,danSKI.

Sama sepertimadrasah pada umumnya,pelajaran agama masing

diberikanalokasiwaktusebanyak 2x45 menit.Pembelajarandi

kelasmerupakandasar-dasaryangharusdimilikiolehsiswayang

berupa ilmu pengetahuan sebagai sebuah fondasi awal untuk

menjalankankewajiban-kewajibannyabaikdimadrasahmaupundi

luarlingkunganmadrasah.Daninisangatdidukungpenuholeh

semuapihaksekolah,baikkepala sekolah,guru,staff,karyawan,

pesertadidik,hinggawalimuridterutamagurubidangagamaIslam

yangmerupakanketuakoordinasikegiatanpembentukanreligious

culturedalam pelaksanaanshalatberjamaahdansangatberperan

aktifdidalamnya.

53RicohSuswanto,Wawancara,(Laweyan,10januari2022)
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Berdasarkan observasiyang penelitilakukan,yaitu peneliti

terlibatlangsungdengankegiatanpembentukanreligiousculture

dalampelaksanaanshalatberjamaah,sehinggapenelitimenyaksikan

langsungtentangpelaksanaanyangdilakukanolehseluruhgurudan

siswa-siswiyangadadalampelaksanaanshalatberjamaah.Adapun

aspek-aspekyangdifokuskandalampenelitianiniantaralain:

a)ImplementasiShalatBerjamaahdiMTs.NurulUlumLaweyan

SumberasihProbolinggo.

Pada saat penelitimelakukan penelitian dengan teknik

wawancaramengenaiImplementasiShalatBerjamaahdiMTs.

NurulUlum LaweyanSumberasihProbolinggo.Adapunpeneliti

melakukanwawancarakepadakepalasekolahMTs.NurulUlum,

IbuKholila.S.Pd,adalahsebagaiberikut:

“Halyangpertamayangharusdilakukanadalahmemberikan
contoh kepada peserta didik dalam melaksanakan shalat
berjamaahagarmerekatermotivasi.Jangankitamemerintahkan
pesertadidikuntukshalattapikitasendirihanyadiruangan
gurududuksantaisambilbergosip,kanitutidakbaikkalau
dilihatpesertadidik.Baiknyaituadalahkitashalatbersama-
samadenganmerekaagarmerekalihatbahwagurubukancuma
memerintahtapijugamelaksanakan,bagigurulaki-lakibisa
memimpinjadiimam”54

Selanjutnya penelitimelakukan wawancara kepada guru

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk memperkuat

hasilwawancarayangtelahdilakukanolehpenelitikepada

BapakKhoirulAnam,S,Pdyaknisebagaiberikut:

“Sebelum kita mengarahkan peserta didik untuk

54Kholila,Wawancara,(Laweyan,07maret2022)
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melaksanakanshalatberjamaah,terlebihdahulukitasendiri
sebagaigurujugaharusmelaksanakanshalatberjamaah.Hal
tersebutdimaksudkanagarpesertadidikdapatmelihatbahwa
ternyata gurunya pun melakukan shalat berjamaah.Itu
merupakansalahsatucontohketeladananyangdiperlihatkan
oleh seorang guru kepada peserta didiknya.Apabila kita
sebagaiguru apalagiguru Pendidikan Agama Islam tidak
melaksanakan shalat berjamaah pasti peserta didik akan
berfikir kenapa cuma mereka yang diperintahkan shalat
berjamaah sedangkan guru yang memerintahkan untuk shalat
berjamaah tidak melaksanakannya.Hal tersebut tentu akan
menurunkanminatataukeinginanmereka untuk melaksanakan
shalatberjamaahkarenaitudisebabkanolehgurunyasendiri
yangmemberikanteladanyangsalahsatunyakepadapeserta
didik.Denganikutshalatberjamaah bersama,pastipeserta
didik akan merasa senang dan secara senang hati akan
melaksanakanshalatberjamaahtanpadipaksa”.55

Kemudian penelitimelakukan wawancara kepada salah satu

siswipernyataanatasnamaFatimatuzzahrokelasVIII,yaitu

sebagaiberikut:

“Dalampelaksanaanshalatberjamaahyangkamilakukandi
sekolahiniyaitudenganmelakukanabsensisetiapwaktushalat
berjamaah.Selainitu,guru-gurujuga berkeliling mengecek
kelasuntukmemastikan bahwasemuapesertadidikmuslim
melaksanakan shalat berjamaah dan tidak ada yang
bersembunyidalamkelas".56

b)Pembentukan Religious Culture dalam Pelaksanaan Shalat

Berjamaah di MTs. Nurul Ulum Laweyan Sumberasih

Probolinggo

Pada saat peneliti melakukan penelitian dengan teknik

wawancara mengenai Pembentukan Religious Culture dalam

PelaksanaanShalatBerjamaahdiMTs.NurulUlum Laweyan

SumberasihProbolinggo

55KhoirulAnam,Wawancara,(Laweyan,10maret2022)
56Fatimatuzzahro,Wawancara,(Laweyan,14maret2022)
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Adapunpenelitimelakukanwawancarakepadakepalasekolah

MTs.NurulUlumIbuKholila,S.Pdadalahsebagaiberikut:

“Pembentukan Religious Culture melalui pelaksanaan
shalatberjamaahsalahsatunyaadalahmenanamkankarakter
disiplin yaitu melaksanakan shalat dzuhur berjamaah tepat
waktupadajamistirahatkedua,pesertadidikjugaguru-guru,
melaksanakan shalatberjamaah dengan tepatwaktu.Shalat
dzuhurberjamaahsesuaidenganwaktuyangtelahditentukan
yaknisetelahiqomahdikumandangkan,sebelummelakukanshalat
berjamaah,mereka menunaikan shalat sunnah terlebih dahulu
padawaktusetelah adzan/iqomah,shalatinidisebutshalat
sunahQobliyahdzuhuryangdilakukansebelum shalatfardhu
dzuhurdengancaraduarakaat57”

Selanjutnyapenelitimelakukanwawancarakepadagurumata

pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk memperkuat hasil

wawancarayangtelahdilakukanolehpenelitikepadaBapak

KhoirulAnam,S,Pdyaknisebagaiberikut:

“Pembentukan Religius Culture disiplin yang hendak
ditanamkanpadaseseorangselaintepatwaktuadalahmengantri
ketikaberwudhu.PadasaatbanyakjamaahmasjidAl-Barokah
yang akan berwudhu,mereka tetap tertib dengan mengantri
tanpa saling dorong. Pembiasaan untuk mengantri ketika
berwudhuakansangatberimplikasi dalam kehidupansehari-
hari.Halini merupakanhal-halkecilyangwajibditanamkan
dandipraktekkansejakdiniagarReligiusCulture nyatetap
adadidalam diripesertadidikmaupunguru-guruMTsNurul
UlumLaweyanSumberasihProbolinggo58”

Berdasarkan hasildata wawancara penelitiyang telah

dipaparkandiatas,kemudianpenelitiinginmemastikankembali

agar memperoleh kebeneran yang mutlak dengan melakukan

observasilangsungyangberkaitandenganPembentukanReligious

Culturedalam PelaksanaanShalatBerjamaahdiMTs.Nurul

57 Kholila,Wawancara,(Laweyan,07maret2022)
58 KhoirulAnam,Wawancara,(Laweyan,10maret2022)
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Ulum.

Adapunhasildatadariobservasiyangdilakukanoleh

peneliti mengenai Pembentukan Religious Culture dalam

PelaksanaanShalatBerjamaahdiMTs.NurulUlumPadasetiap

kegiatanbelajarmengajardankegiatanpembiasaanpelaksanaan

shalat berjamaah siswa yang ada di MTs.Nurul Ulum

terbilangbagusdimanasiswamengikutidanmenikmatisetiap

kegiatandenganbaikdantertib.

Disinipenelitidapatmenyimpulkanbahwasikapdisiplin

tertanamdenganbaikdiMTs.NurulUlumini,bisadilihatdari

carasiswaMelaksanakanshalatberjamaahdzuhurdisaatjam

istirahatkedua.

Sikap toleransidiMTs.NurulUlum inidimulaidari

penanaman pendidikan islam multikultural untuk meciptakan

karaktersiswayangcintaperbedaannamuntidak melampaui

batasan-batasan dalam bertoleransi.Seperti batasan dalam

sosialisasiantarsiswa,dimana siswa putra dan putritidak

diperkenankanbergurausecaraberlebihandanmenghindarisiswa

pacaran apalagi dilingkungan sekolah. Setiap kegiatan

dilaksanakandengansatuanterpisah antara putra danputri

walaupun tetap dalam satu ruangan akan tetapi duduknya

terpisah.Dalam pelaksanaan shalat berjamaah siswa saling

menghargai,menghormatidanmemilikirasasalingmemilikiatas
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budayadankebiasaanyangadadilingkungansekolahtermasuk

pembentukanReligiousculturedisiplinyanghendakditanamkan

pada seseorang selaintepatwaktuadalah mengantriketika

berwudhu.Padasaatbanyakjamaahmasjid Al-Barokahyang

akan berwudhu,mereka tetap tertib dengan mengantridan

melaksanakansholatsunnahqobliyahdzuhursetelahadzandi

kumandangkan”

B.PEMBAHASAN

Berdasarkanpenjelasandatayangtelahdisajikandandianalisis,

maka dilakukanpembahasanterhadap hasiltemuanyang disesuaikan

denganteori-teoriyangadasertarelevandengantopikpenelitianini.

Pembahsanpenelitiandisesuaikandenganfokuspenelitianyangterdapat

dalamskripsiini,untukmempermudahdalammenjawabpertanyaanyang

adadalamfokuspenelitianini.Adapunrincianpembahasaniniadalah

sebagaiberikut:

1). ImplementasiShalatBerjamaah diMTs.NurulUlum Laweyan

Sumberasih Probolinggo.Implementasi Shalat Berjamaah yang

dilaksanakanolehpesertadidikMTs.NurulUlumpadasaatjam

istirahatkeduayaitu11:30-12:00WIB

Sebelum digunakan,masjid dibersihkan satu jam sebelum

shalat berjamaah dilaksanakan, hal ini bertujuan untuk
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memberikankenyamanandanketenangandalammelaksanakanshalat

berjamaah.Hal inidilakukan oleh petugaskebersihan masjid

dibantu oleh beberapa jamaah masjid.Halinisebagaibentuk

kepedulian jamaahterhadapkondisimasjidyangmerekagunakan

untuk beribadahdansalahsatuPembentukanReligiousCulture

yangdimilikisebagaiumatmuslim karena“kebersihansebagian

dariiman”.Pembersihandimulaidarimembersihkankamarmandi

dantempatwudhupriadanwanita.halinidilakukanagarpara

jamaahtidakterpelesetketikahendakberwudhu.Merapikanalat

shalatyangtelahdisediakanmasjid sertamembersihkankarpet

masjiddanmenyemprotkanpewangikarpet.Ketikamasjiddalam

keadaanbersih,parajamaahdapatmelaksanakanshalatberjamaah

dengankhusyuk.ParaJamaahMasjidAl-Barokahmelakukanshalat

berjamaahdengantepatwaktuhendakditanamkanpada seseorang

selaintepatwaktuadalahmengantriketikaberwudhu.Padasaat

banyakjamaahmasjidyangakanberwudhu,merekatetaptertib

denganmengantridanmelaksanakansholatsunnahqobliyahdzuhur

setelah adzan di kumandangkan.Pembiasaan untuk mengantri

ketikaberwudhuakansangatberimplikasidalamkehidupansehari-

hari.Halinimerupakanhal-halkecilyangwajibditanamkandan

dipraktekkansejak diniagarReligiousCulture tetap ada di

dalamdiriseseorang.

2)PembentukanReligiousCulturedalamPelaksanaanShalatBerjamaah

diMTs.NurulUlumLaweyanSumberasihProbolinggo
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Pembentukanreligiusculture disekolahadalahsalahsatu

bagiandarikegiatanpenanamannilai-nilaiagamadalamkehidupan

pesertadidikdisekolahmaupundiluarsekolah.IbuKholila,

S.Pd selaku kepala sekolah mengemukakan beberapa bentuk

pengembanganreligiusculturediMTs.NurulUlumsebagaiberikut:

Pembentukanreligiusculuredisekolahinisepertibudayakan

senyum,salam,sapa,sopan,dansantunyangbiasadisebutdengan

5S,membiasakanjabattanganantarapesertadidikdenganguru,

danpertadidikdenganpesertadidik,shalatdzuhurberjamaah,

penyelenggaraan peringatan haribesar Islam,berdo’a sebelum

mulaidansesudahpembelajaran,danmelaksanakanpesantrenkilat

setiapbulanramadhanpadasaatbulansuciramadhan59.

Halyangsamajugadisampaikanolehpesertadidikdalam

wawancaramengenaiPembentukanreligiusculturedisekolahini

sebagaiberikut:

“Kamisetiapharimelaksanakanshalatdzuhurberjamaah,baca
doa sebelum belajar,kegiatanIMTAQ setiap harijumat,dan
peringatan haribesar Islam sepertimaulid,dan isra’mi’raj.
Biasanyakegiatan-kegiatanitudidampingiolehguruagamaIslam
sehinggaadayangmengawasi60

Lebihlanjuthalyangsamajugadisampaikanolehgurumata

pelajaranpendidikanagamaislamsepertiberikut:

“Adabeberapakegiatankeagamanyangkamilakukandisini,
sepertishalatdzuhurberjamaah,IMTAQ yangdilakukansetiap

59Kholila,Wawancara,(Laweyan,07Maret2022)
60 Fatimatuzzahro,Wawancara, (Laweyan,14Maret2022)
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harijumat,peringatanmaulidnabi,israjmi’rajdanpenyembelihan
hewankurbanpadaiduladha.DalamkegiatanIMTAQdilakukan
zikirbersama,bacasurahyasin,zikir,dankultum.”

Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui kegiatan

Pembentukanreligiusculture diMTs.NurulUlum diantaranya

budaya5S(senyum,salam,sapa,sopan,dansantun),jabattangan,

perayaanharibesarIslam,pembiasaanbacado’a,pesantrenkilat

tiapbulanramadhan,kegiatanIMTAQ,danpenyembelihanhewan

qurban pada hari raya idul adha. Ini menunjukkan bahwa

pengembanganreligiusculturetidakhanyadiadakandisekolah

yangbernuansaislamisepertimadrasahdanpesantren,tetapijuga

disekolah-sekolahumum.

Penerapanreligiusculturedalam upayapembetukanperilaku

disiplinpesertadidikdiyaituditerapkankegiatan-kegiatanyang

mencerminkanreligiusmulaidaripesertadidikmemasukigerbang

sekolah dengan jabat tangan dengan guru.Pada saat masuk

kegiatan pembelajaran yang pertama dilakukan adalah berdo’a

bersamadanmembacasurahpendekpendekpilihan.Padasiang

haripesertadidikmelakukanshalatzhuhurberjamaahbersama

guru,sertamembiasakankegiatan-kegiatanyangbersifatreligius

untuk membentuk perilaku disiplin peserta didik seperti

pelaksanaan kegiatan IMTAQ, zikir bersama, kultum, dam

peringatanharibesarIslam.

Adapunpelaksanaanshalatberjamaah terhadappembentukan

religiusculture pesertadidikdiMTs.NurulUlum sangatlah
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positif,haltersebutdisampaikanoleh guruPendidikanAgama

Islam disekolah inidalam wawancara yang penulis lakukan

sebagaiberikut:Pastiadadampaknyaterhadap pesertadidik,

baik itu prilakunya maupun prestasi belajarnya, seperti

kedisiplinannya,sopansantunnya,sabar,rendah hati,menghargai

oranglaindanketaatannya.Denganshalatberjamaahjugadapat

membentukkarakterbaikpadapesertadidik

Hal yang sama juga disampaikan Lailatul Witriyah,S.Pd

selaku guru mata pelajaran pendidikan agama Islam dalam

wawancarasebagaiberikut:

“Sebenarnyaadabanyak nilai-nilaiyangterkandungdalam
shalatberjamaahsepertipenanamanakhlakulkarimahdalam
diri peserta didik,mendekatkan diri dengan Allah swt,
meningkatkan sikap pedulikepada sesama,berprilaku yang
baik danberpenampilanrapidanbersih.Shalatberjamaah
jugabaikuntukkesehatankarenasetiapgerakandalamshalat
bisamemperlancarperedarandarah”61

Berdasarkanhasilwawancaradiatasmakapenulismenyimpulkan

bahwapelaksanakanshalatberjamaahyaitudapatmeningkatkan

akhlakulkarimah,kedisiplinan,rasapeduli,berpenampilanrapidan

bersih,sopansantun,rasasabar,kesehatan,danprilakukeseharian

pesertadidik.

Dampak shalat berjamaah terhadap prilaku pesera didik

memang tidak langsung terjadi,melainkan itu terjadisecara

berlahan.Oleh karena itu,seorang guruatauorang tua harus

61LailatulWitriyah,Wawancara,(Laweyan,11Maret2022)
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membiasakan dan membericontoh teladan yang baik terhadap

pesertadidikutamanyadalamhalshalatberjamaah.

Adapun pelaksanaan shalat berjamaah yang dirasakan oleh

peserta didik yang menjadiinformanpenulisdalam wawancara

sebagaiberikut,

“Setiapsayamelakukanshalatperasaansayaitujaditenang,
menambambah pengetahuan tentang agama,dan juga bisa lebih
mendekatkandiripadaAllahswt.Denganshalatberjamaahjuga
kitadapatsalingbersilaturahmidenganteman-temandarikelas
lainsehinggakitabisamempunyailebihbanyakteman”

Berdasarkanhasilwawancaradiataspenulisdapatmenarik

kesimpulanbahwashalatberjamaahmemilikiimplikasiterhadap

peserta didik.Dengan saling bertemunya antar peserta didik

dapatmenumbuhkanrasasalingpeduliantarsesama.Haltersebut

merupakansalahsatusikapyangperluditumbuhkanantarpeserta

didikuntukmenghindariterjadinyapertikaianantarpelajaryang

marakterjadididuniapendidikan.Denganshalatberjamaahjuga

diharapkanbisaterhindardariprilaku-prilakuburukyangdapat

merugikandirisendirimaupunoranglain.

KepalasekolahMTsNurulUlum jugamemberikanpemaparan

mengenai pelaksanaan shalat berjamaah terhadap pembentukan

religiusculturepesertadidikdalam wawancarayangdilakukan

penulissebagaiberikut:

Dampaknyabanyak,denganshalatberjamaahdapatmembantu

perkembanganjiwaanak,meningkatkankedisiplinan,ramah,jujur,
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dandapatmenjauhkanpesertadidikdarisifat-sifatburukmaupun

tidakterpujisepertimenconteksaatulangan,bolos,mencuri,dan

lain-lain. Dalam pelaksanaan shalat berjamaah juga dapat

meningkatkanhubungansosial pesertadidikyaitudengansaling

mengenalsatusamalain.Jadishalatberjamaahinisebenarnya

sangatbesardampaknyabagipembentukanreligiusculturepeserta

didik,maka dariitu kamisangat menganjurkan untuk selalu

melaksanakanshalatberjamaah62

Dari uraian diatas maka penulis menyimpulkan bahwa

pembentukanreligiuscultureDalampelaksanaanshalatberjamaah

pesertadidiksebagaiberikut:

1.Meningkatkankedisiplinan.

2.Menanamkansikapjujur,ramah,dansabar.

3.Mengajarkanpesertadidikuntukselalurendahhati

4.Menjauhkandarisifatburuk.

5.Membangunhubungansosialantarpesertadidik.

Dariinformasidiatasmakadapatdilihatpelaksaanaanshalat

berjamaahterhadappembentukanreligiusculture pesertadidik

baiksecarajasmanidanrohani.Haltersebutbisadilihatdari

perilaku keseharian peserta didik yang menunjukkan adanya

perubahanmenjadilebihbaik.

Melihatpelaksanaandarishalatberjamaahmakakegiatanini

62 Kholila,Wawancara,(Laweyan,07Maret2022
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harusterusdikembangkandalamsebuahlembagapendidikanagar

dapanmenanamkannilai-nilaiagamayangbisaberdampakpositif

bagiperilakudankeperibadianpesertadidikdalam kehidupan

sehari-haribaikitudisekolahmaupundiluarsekolah.Penanaman

nilai-nilaireligiusdisekolahsangatdalam membentukpeserta

didikyangberimandanberakhlakmulia.

Melaluipembiasaanpelaksanaanshalatberjamaahdiharapkan

pesertadidikbisaterhindardariperbuatan-perbuatanmenyimpang

seperti tawuran, mabuk- mabukan, penggunaan obat-obatan

terlarang,maksiat,danperbuatan-perbuatanyangdapatmerugikan

dirinyadanjugaoranglain.
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BABV

PENUTUP

A.KESIMPULAN

Darihasilpenelitianyangtelahdiuraikansebelumyamakapenulis

merumuskanbeberapakesimpulan,yaitu:

1.ImplementasiPelaksanaanshalatberjamaahpesertadidikdi MTs.

NurulUlum.Haliniterbuktidaribanyaknya peserta didik yang

melaksanakanshalatberjamaah.Adapunupaya yang dilakukanguru

dalam Implementasi pelaksanaanshalatberjamaah diMTs.Nurul

Ulumyaitudenganselalumembiasakanmelakukanabsensisetiapwaktu

sebelum pelaksanaan shalat berjamaah.Selain itu,guru-guru juga

berkelilingmengecekkelasuntukmemastikan bahwasemuapeserta

didik muslim melaksanakan shalat berjamaah dan tidak ada yang

bersembunyidalam kelas,gurujugamelaksanakanshalatberjamaah,

bagi guru laki-laki bisa memimpin jadi imam. Hal tersebut

dimaksudkanagarpesertadidikdapatmelihatbahwaternyatagurunya

punmelaksanakanshalat berjamaahItumerupakansalahsatucontoh

keteladanan yang diperlihatkan oleh seorang guru kepada peserta
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didiknya

2.Pembentukan ReligiousCulturedalampelaksanaanshalatberjamaah

salah satunyaadalah menanamkankarakterdisiplinyaitumengantri

ketikaberwudhutanpasalingdorongmendorong,sebelummelaksanakan

shalatberjamaah mereka menunaikanshalatsunnah terlebih dahulu

pada waktu setelah adzan/iqomah,shalatinidisebutshalatsunah

Qobliyahdzuhuryangdilakukansebelumshalatfardhudzuhurdengan

caraduarakaat,pesertadidikmaupunguru-gurumelaksanakanshalat

dzuhurberjamaahsesuaidenganwaktuyangtelahditentukan/tepat

waktu.

B.SARAN

Dalam pelaksanaan shalat berjamaah diharapkan seluruh guru

beragamamuslimuntukikutaktifdalampelaksanaanshalatberjamaahdi

sekolah, bukan hanya guru pendidikan agama Islam saja yang

berpartisipasididalamnya.Denganpartisipasisemuagurumuslim akan

memberikan dorongan kepada peserta didik untuk melakukan shalat

berjamaah,haltersebutjugabisamenjaditeladanyangbaikyangdapat

diikutipesertadidik.

MelihatPembentukanReligiousCulture dalam PelaksanaanShalat

BerjamaahdiMTs.NurulUlumdarishalatberjamaahterhadappeserta

didikdiatasmakadiharapkankegiataniniterusdikembangkankarenahal

ituakanmemberikandampak yang positifbagipeserta didik dalam
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kehidupansehari-hari

Berdasarkanuraiantersebut penulismenyarankan,antaralain:

1. Kepala sekolah dan guru dapat memberikan pemahaman tentang

pentingnyadankeutamaanshalatberjamaahkepadapesertadidik.

Karenadenganadanyapemahamantentangshalatberjamaahakan

menambah pengetahuan dan keinginan untuk melaksanakan shalat

secaraberjamaah.Dengandemikiandiharapkanpelaksanaanshalat

berjamaahdisekolahbisaterusmengalamipeningkatan.

2.Peserta didik muslim hendaknya memahami keutamaan shalat

berjamaahdanmembiasakandiriuntukselalumelaksanakanshalat

berjamaahbaikdisekolahataupundiluarsekolah.Pesertadidik

juga harus mengetahui Pelaksanaan shalat berjamaah dalam

pembentukanperilakudankarakterdalamkehidupansehari-hari.
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LampiranI Transkripwawancaradanobservasi

TranskripObservasi

No.CL :01

Koding :01/O/F-1/07-III/2022

TanggalPengamatan :07maret2022

Jam :08.00–09.30WIB

DisusunJam :19.00–21.00WIB

Kegiatanyangdiobservasi:LetakgeografisdiMTs.NurulUlumLaweyan

SumberasihProbolinggo.

Transkip

Observasi

Darihasilobservasiyangpenulislakukanpada

tanggal07 maret2022,lokasiMTs.Nurul

Ulum.beradadiJl.MasjidAlBarokahNo99A

Desa Laweyan Kecamatan Sumberasih

Kab.Probolinggo.Yangtempatnya:

a.SebelahtimurjalanrayakecilMTs.Nurul

Ulum

b.Sebelah selatan masjid al-barokah MTs.

NurulUlum

c.Sebelah selatan pondok pesantren al-islam

MTs.NurulUlum

Tanggapan

Pengamat

LetakMTs.NurulUlum,sangatstrategiskarena

berdekatandenganmasjid masyarakatsetempat.
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Artinya dapatdijangkau oleh peserta didik,

Pendidik atau Tenaga Kependidikan yang

rumahnyajauh.

TranskripObservasi

No.CL :02

Koding :02/O/F-2/07-III/2022

TanggalPengamatan :07Maret2022

Jam :10.00–13.00WIB

DisusunJam :19.00–21.00WIB

Kegiatanyangdiobservasi:PelaksanaanshalatberjamahdiMTs.Nurul

UlumLaweyanSumberasihProbolinggo

Transkip

Observasi

Darihasilobservasiyangpenulislakukanpada

tanggal 07 Maret 2022, MTs. Nurul Ulum

melaksanakansahalatdzuhurberjamaahsaatjam

istirahatkeduayaitu11.30-12-00WIBbersama

bapakibugurudansemuaPesertadidik

Tanggapan

Pengamat

MTs. Nurul Ulum dalam pelaksanaan shalat

berjamah

Bagi peserta didik yang ketahuan tidak

melaksanakan shalat berjamaah akan diberi

hukuman.Hukumannyabiasaberupahafalanbacaan

shalat,surah-surahpendek,bacaandoa,danlain
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-lain.Haltersebutdimaksudkanagarhafalandan

pengetahuan keagamaan peserta didik bisa

bertambah.

TranskripObservasi

No.CL :03

Koding :03/O/F-2/14-III/2022

TanggalPengamatan :14maret2022

Jam :07.00–09.00WIB

DisusunJam :19.00–21.00WIB

Kegiatanyangdiobservasi:PelaksanaanshalatberjamaahdiMTs.Nurul

Ulum

Transkip

Observasi

Darihasilobservasiyangpenulislakukanpada

tanggal 14 maret 2022, MTs. Nurul Ulum

melaksanakanshalatberjamaahdimasjidyangdi

laksanakanbersamagurudanpesertadidikyang

dipimpinolehsalahsatuguruagamaislamMTs

NurulUlum.

Tanggapan

Pengamat

MTs Nurul Ulum dalam pelaksanaan shalat

berjamaahdimasjid

yang dilaksanakan bersama guru dan peserta

didikyangdipimpinolehsalahsatuguruagama

islam MTsNurulUlum padasaatjam istirahat

kedua.
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TranskripWawancara

Kode :01/1-W/F-2/10-III/2022

NamaInforman :KhoirulAnam,S.Pd.

Tanggal :10Maret2022

Jam :09.30–11.00WIB

DisusunJam :19.00–21.00WIB

TempatWawancara :RuangKantorMTs.NurulUlum

TopikWawancara :Pembentukanreligiousculturedalam pelaksanaan

shalatberjamaahdiMTs.NurulUlum

MateriWawancara

Peneliti “Assalamu’alaikumwrwb

maafmenggangguwaktunyapak?

Guru Pendidikan Agama

Islam(Fikih)

“Wa’alaikumussalamwrwb”

Iya,adaapaya?”

Peneliti “ Begini pak, saya ingin

menanyakan mengenai pelaksanaan

ShalatBerjamaah,

kira-kira pelaksanaannya seperti

apayapak?

Guru Pendidikan Agama

Islam(Fikih)

“ untuk pelaksanaan Shalat

Berjamaah kami masih

melaksanakansecaraabsensisetiap

waktu shalat berjamaah, dengan

seperti itu peserta didik akan

giat untuk melaksanakan shalat
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berjamaahdengandisiplin”.

Peneliti “pada waktu jam berapa

pelaksanaan shalat berjamaahnya

pak”?

Guru Pendidikan Agama

Islam(Fikih)

“waktu pelaksanaan shalat

berjamaah kami melaksanakan

disaatjam istirahatkedua yaitu

jam 11:30-12:00 pada waktu itu

kelasdanruangguruharuskosong

untuk melaksanakan shalat

berjamaah/ kecuali bagi yang

udzuruntukperempuan”.

Peneliti “untuk pelaksanaan shalat

berjamaah itu bertempat dimana

pak?”

Guru Pendidikan Agama

Islam(Fikih)

“Untuk tempat shalat berjamaah

kamimelaksanakandiMasjidAl-

Barokah yang berdekatan dengan

pondok pesantrendanmasyarakat,

termasukberdekatandenganMTs.

Nurul Ulum disana juga kita

mengantri bersuci/ berwudhu’

dimasjid”.

Peneliti “yang menjadi Imam shalat

berjamaahsiapapak?”

Guru Pendidikan Agama

Islam(Fikih)

“yang menjadi imam shalat

berjamah itu ada kiai/ketua

yayasanterkadangpulagurulaki-
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laki/guruAgama”

Peneliti “untuk pembentukan religious

culture dalam pelaksanaan shalat

berjamaahitusepertiapa”?

Guru Pendidikan Agama

Islam(Fikih)

“untuk pembentukan religious

culture dalam pelaksanaan shalat

berjamaah itu kami melakukan

kedisiplinan dalam peserta didik

agarsaatkeluardarisekolah/saat

berada di rumah/masyarakat

mereka bisa dan terbiasa

melaksanakanshalatberjamah”

Peneliti “jadi,meskipunsaatsedangberada

di luar sekolah jadi kita itu

disiplin dan terbiasa untuk

melaksanakanshalatberjamaahya

pak,Terima kasih wawancaranya

sangatdimengertipak”

Guru Pendidikan Agama

Islam(Fikih)

“iya,sama-sama”

Peneliti “Assalamu’alaikumwrwbpak”

Guru Pendidikan Agama

Islam(Fikih)

“wa’alaikumussalamwrwb”

jnRefleksi:Darihasilwawancarapadatanggal10maret2022,
pembentukan religious culture dalam pelaksanaan shalat
berjamaahdiMTsNurulUlum laweyanSumberasihProbolinggo.
Dilaksanakansaatjamistirahatkeduabertempatdimasjidyang
berdekatandenganyayasan/masyarakatjugaberdekatandengan
MTsNurulUlum yangdiimamiOlehkiai/ketuayayasandan
terkadangdipimpinolehguruagama.
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TranskipWawancara

Kode :02/2-W/F-1/14-III/2022

NamaInforman :Ricohsuswanto,S.Pd

Tanggal :14maret2022

Jam :09.30–11.00WIB

DisusunJam :19.00–21.00WIB
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TempatWawancara :RuangKantorMTs.NurulUlum

TopikWawancara :ImplementasishalatberjamaahdiMTs.NurulUlum

MateriWawancara

Peneliti Assalamu’alaikum wr wb pak...!“ saya

LufitasaridariUniversitasZainulHasan

GenggongKraksaan,bulankemarinsaya

sudah kesinipak bertemudenganguru

agamaislam(Fikih)

WakaK “Wa’alaikumussalamwrwb,

iyamaridudukdulu”

Peneliti “ iya terima kasih pak sebelumnya,

beginipak penelitiansaya initerkait

dengan Pembentukan religious culture

dalam pelaksanaan shalat berjamaah,

yang dilaksanakandisekolah inipak.

Daninimenjadifokuspenelitiansaya

yangpertama.”

WakaK “Ya,silahkan.”

Peneliti “sejak kapan dilaksanakan shalat

berjamaahdiMTs.NurulUluminipak?”

WakaK “Mulainyapelaksanaanshalatberjamaah

diMTs.NurulUlumsemenjakberdirinya

atausudahbisaditempatilembagaini”

Peneliti “berdirinyapadatahunberapapak?”

WakaK “berdirinyaMTs.NurulUlum inipada

tahuntgl11juni2015padawaktuitu

kamimelaksanakanshalatberjamaah”

untuk pelaksanaannya yaitukami(para
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guru) memulaisatu persatu yang ikut

berjamaah dalam kurun waktu kewaktu

kamiakanterbiasamelaksanakanshalat

berjamaahhinggasampaisekarang”

Peneliti “ lalu ,bagaimana agar siswa dapat

mengikutishalatberjamaahpak?”

WakaK “ kalau untuk itu,kamimelaksanakan

shalat berjamaah dengan cara kami

sebagaiguru melaksanakan juga untuk

shalat berjamaah agar peserta didik

juga ikut melakasanakan shalat

berjamaah melaluisemangatnya melihat

guru-guru melaksanakan shalat

berjamaah”

Penelitian “oh...sepertiitupak,kalaubegitu

terimakasihataswaktunya.”

WakaK “sama-sama”

Refleksi:darihasilwawancarapadatanggal14 maret2022,

Pembentukan religious culture dalam pelaksanaan shalat

berjamaahyangdilaksanakandimasjiddengancaraparaguru-

guru memberi contoh atau melaksanakan juga untuk shalat

berjamaahkepadapesertadidikagarmembiasakanpelaksanaan

shalatberjamaahdiMTs.NurulUlum.
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TRANSKRIPWAWANCARA

Kode :03/2-W/F-1/17-VI/2022

NamaInforman :Ricohsuswanto,S.Pd

Tanggal :17Juni2022

Jam :09.30–11.00WIB

DisusunJam :19.00–21.00WIB

TempatWawancara :RuangKantorMTs.NurulUlum

TopikWawancara :MengenaiHasilpelaksanaanshalatberjamaah

Peneliti “siangpak!”

WakaK “siang...adaapaya?

Peneliti “maaf sebelumnya mengaganggu
waktunyapak,ginipaksayaingin
wawancaradenganjenenganperihal
kelanjutan yang kemarin tentang
pelaksanaanshalatberjamaah”

WakaK “oh..iyamautanyaapaya?”

Peneliti “setelah kemarin tanya mengenai
shalatberjamaah,lalu Bagaimana

hasil pelaksanaan shalat

berjamaah?”

WakaK “Hasil dapat diketahui secara
langsung oleh siswa sehingga
menjadidisiplindisekolahmaupun
dimasyarakatuntukmelaksanakan
shalatberjamaah

pertanyaanyanglain?”

Peneliti “Insyaallah sudah tidak ada
pertanyaanlagipak.Terimaaksih
ataswaktunya.”

WakaK “iyasama-samakalauadayang
tidak faham lagibisa tanya ke
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sayagakpapa.”

Peneliti “iyapak.”

Refleksi:darihasil wawancara pada tanggal 17 Juni2022,
pelaksanaan shalat berjamaah berjalan dengan efektif.Namun
menurut peneliti disini untuk pelaksanaan shalat berjamaah
berikutnya Waka K dapatmemperkenalkan secara luastentang
shalatberjamaah.

TRANSKRIPWAWANCARA

Kode :04/2-W/F-1/20-VI/2022

NamaInforman :FatimatuzZahro

Tanggal :20Juni2022

Jam :10.00–11.00WIB

DisusunJam :19.00–21.00WIB

TempatWawancara :RuangKelasVIII

TopikWawancara :Pembentukan religiousculture dalam pelaksanaan

shalatberjamaah

MateriWawancara

Peneliti Apa yang dipersiapkan dalam
mengikutishalatberjamaah?”

SiswakelasVIII “sebelum bel berbunyi pada jam
istirahat ke dua,kita persiapkan
alat shalat terlebih dahulu ada
yangbawadarirumahdanadayang
sudah ada di pesantren,sebelum
pelaksanaan dimulai kita absen
terlebih dahulu di absen shalat
berjamaahdisetiapkelas”

Peneliti “Berwudu’nyaapakahberebutan?”
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SiswaKelasVIII “untuk berwudu’ kita saling
mengantriberjejeran,yanglaki-laki
berwudu’nya di masjid sedangkan
yang perempuan berwudu’nya di
pesantren”

Peneliti “Sebelumshalatberjamaahdimulai
apayangdilaksanakansebelumnya?”

SiswaKelasVIII ”sebelumshalatberjamaahdimulai,
kita mekasanakan shalat sunnah
qobliyah dzuhur sesudah adzan
dzuhur”

Refleksi:darihasilwawancarapadatanggal20Juni2022,siswa
merasadisiplindalampelaksanaanshalatberjamaahdenganadanya
absensiperkelas,dengansaranadanprasanayanglengkapdansiswa
tidakterlambatshalatberjamaah.

LampiranII SuratSelesaiIzinPenelitian

YAYASANALBARIZYLAWEYAN

MTS.NURULULUM
NSM:121235130061

Jl.MasjidAlBarokahNo99A LaweyanKecamatanSumberasihKab.
Probolinggo

SURATKETERANGAN
No.040/MTs.NU/524/VIII/2022

KepalaMTs.NurulUlummenerangkanbahwa:
Nama :LUFITASARI
NIM :2018.12.01.01.6541
Fakultas :Tarbiyah
Prodi :PendidikanAgamaIslam
Universitas :UniversitasIslamZainulHasan

GenggongKraksaan
Pelaksanaan :Januaris/dJuli

Yangbersangkutanbenar-benartelahmengadakanpenelitiandiMTs.
NurulUlum.Suratketeranganinidiberikanuntukmemenuhitugas
akhirdenganjudul:



80

“PEMBENTUKANRELIGIOUSCULTUREDALAMPELAKSANAAN
SHALATBERJAMAAHDIMTS.NURULULUMLAWEYAN

SUMBERASIHPROBOLINGGO”

Demikiansuratketeranganinikamibuatuntukdipergunakan
sebagaimanamestinya.

Probolinggo,03Agustus
2022

Mengetahui

KepalaSekolah

Kholila,S.Pd

LampiranIII Dokumentasi

TRANSKRIPDOKUMENTASI

Kode :01/D/F-1/13-VI/2022

Bentuk :Gambar

IsiDokumen :Wawancaramengenaidatasekolahdanpenyerahan

suratijinpenelitian

TanggalPencatatan :13Juni2022

JamPencatatan :11.00 WIB

Refleksi BuktiDokumen
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Dari hasil dokumentasi

tanggal 13 Juni 2022.

Peneliti menyerahkan

suratijinpenelitiandan

wawancara mengenaidata

sekolah sepertivisimisi,

dengansenanghatikepala

sekolah memberikan data

dengan begitu lengkap

sehinngga mempermudah

peneliti dalam

mengumpulkan data objek

penelitian.

TRANSKRIPDOKUMENTASI

Kode :02/D/F-2/13-VI/2022

Bentuk :Gambar

IsiDokumen :Pembentukan religiousculture dalam pelaksanaan

shalatberjamaahdiMTs.NurulUlum

TanggalPencatatan :13Juni2022

JamPencatatan :11.00 WIB

Refleksi BuktiDokumen
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Darihasildokumentasianggal

13 Juni 2022. Pada saat

peneliti wawancara dengan

salahsatuguruAgamaperihal

Pembentukanreligiousculture

dalam pelaksanaan shalat

berjamaah.

“PelaksanaanShalatBerjamaah”

“mengantriberwudu”
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“Mengajibersamasebelumkegiatanbelajarmemulai’

“mengajibersamasebelumkegiatanbelajarmemulai”

“hukuman bagipesertadidik

yangtidak ikutberjamaah

“membaca surah-surahpendek”
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“Wawancara

dengansalahsatumuridkelasVIII”
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RIWAYAT HIDUP

LUFITASARI,LahirdiProbolinggoPadaTanggalSabtu,27juni

1998,Anak pertama daritiga bersaudara,buah kasih pasangan dari

AyahandaSyamsuridanIbundaSumiyati.Penulispertamakalimenempuh

pendidikanpada usia 5 tahundiTK Kusuma Probolinggo 2003 dan

selesasipadatahun2005.Danpadatahunyangsamapenulismelanjutkan

pendidikanSDN Pesisir1tibakelas3 penulisberpindahsekolahdan
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melanjutkanmeneruskanpendidikanSDN Sukorambi03 diJemberdan

luluspadatahun2010.LalupenulismelanjutkankejenjangMTsRiyadlus

SholihinyangberadadiKetapangProbolinggopadatahun2010 hingga

lulus pada tahun 2013. Semenjak ini penulis sempat tidak bisa

melanjutkan kejenjang yang lebih tinggi atau nganggur 2 tahun

dirumah/pondok pesantren. Karna keinginan penulis bertekat untuk

meneruskankejenjangyanglebihtinggiakhirnyapenulisbisamelanjutkan

siSMAS NurulHidayahyangberadadiKademanganProbolinggopada

tahun2016 disinilah penulismenyelesaikanpendidikanterahir.Lanjut

penulismelanjutkanpendidikanke salah satuperguruantinggiAgama

Islam JurusanTarbiyahUniversitasZainulHasanGenggongProbolinggo

danAlhamdulillahselesaipadatahun2022

BerkatpetunjukdanpertolonganAllahSWT.Usahadandisertaido’a

orangtuadankeluargadalammenjalaniaktivitasakademikdiUniversitas

Islam ZainulHasanGenggongProbolinggo.Alhamdulillahpenulisdapat

menyelesaikantugasAkhirdenganSkripsiyangberjudul“Pembentukan

ReligiousculturedalampelaksanaanshalatberjamaahdiMTs.NurulUlum

LaweyanSumberasihProbolinggo”


